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ABSTRAK 

SRI HIDAYATI, D01207145, 2011. Peran Shalat Dalam Meningkatkan 
Emotional Quotient Siswa Kelas VII Di SMP 
Muhammadiyah 5 Surabaya. Skripsi Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Shalat, Emotional Quotient. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya kecerdasan emosi siswa 
yang mengaldbatkan kurang konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, dengan adanya aktifitas shalat berjama'ah di sekolah diharapkan dapat 
meningkatkan Emotional Quotient siswa. 

Penelitian ini dilalculcan di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, jenis penelitian 
lcuantitatif asosiatif. Metode yang digtmalcan dalam pengumpulan data adalah 
observasi, angket (cuesioner), dan interview (wawancara). Data yang diperoleh 
dianalisis secara deskriptif dan dianalisis menggunakan product moment. 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dalam menjawab rumusan ma valah 
diantaranya: 1) Bagaimana aktifitas shalat siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 
Surabaya? 2) Bagaimana kualitas Emotional Quotient siswa kelas VII di SMP 
Muhammadiyah 5 Surabaya? 3) Bagaimana peran shalat dalam meningkatkan 
Emotional Quotient siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya? 
Yaitu: 1) Bahwa aktifitas shalat siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya 
termasuk cukup. Hal ini terbukti dengan basil analisis melalui proses prosentase yang 
menghasilkan 57%, apabila nilai tersebut dikonsultasikan dengan pemyataan 
Suharsimi yang memberikan kisaran lcriteria antara 56% - 75% berarti cukup. 2) 
Bahwa Kecerdasan emosi (Emotional Quotient) siswa kelas VII di SMP 
Muhammadiyah 5 Surabaya tergolong cukup. Hal ini terbukti dan i hasil analisa 
prosentase yang menghasilkan 57%, Pm nilai tersebut dikonsultasikan dengan 
pernyataan Suharsimi yang memberikan kisaran 'criteria antara 56% - 75% berarti 
cukup. 3) Bahwa ada korelasi antara aktifitas shalat dalam meningkatkan Emotional 
Quotient siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, dengan perhitungan 
yang menghasilkan angka 0,202, jika hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai "r" 
product moment berkisar antara 0,200 — 0,399 adalah ada korelasi lemah atau rendah. 

Dan i hasil penelitian yang ada, malca bagi pihak sekolah baik SMP 
Muhammadiyah 5 Surabaya maupun instansi pendidikan laimiya, yang di dalam 
instansi tersebut terdapat aktifitas shalat berjama'ah, maka masih perlu diperhatikan 
lagi shalatnya agar dapat lebih meningkatkan kecerdasan emosi (Emotional Quotient) 
siswanya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mengasuh, membesarkan, dan mendidik anak merupakan satu tugas mulia 

yang tidak lepas dari berbagai halangan dan tantangan. Banyak usaha yang telah 

dilakukan orang tua maupun pendidik untuk mencari dan membekali diri dengan 

pengetahuan-pengetahuan.1 Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang 

sangat mendasar bagi pembangunan bangsa di suatu negara. Pada dasarnya, 

pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber 

daya manusia peserta didik dengan cara mendorong, memfasilitasi kegiatan 

belajar mereka.  

Secara detail, dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional bab I pasal 1 bahwa Pendidikan didefinisikan sebagai usaha 

sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2  

Dalam kehidupan berfalsafah pancasila, sila pertama adalah ”Ketuhanan 

Yang Maha Esa” yakni kita sebagai warga negara haruslah beragama dalam 

                                                 
1 Singgih D. Gunarsa, Yulia singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: 
Gunung Mulia, 2004), h. 3 
2 Pemerintah Propinsi Jawa Timur, UU RI No 20 Th 2003 Tentang SISDIKNAS,(Surabaya, Biro mental 
: 2003), h. 3  
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rangka untuk mewujudkan manusia yang sempurna. Hal ini, agama mempunyai 

peranan yang sangat penting karena dengan pendidikan agamalah manusia dapat 

menjalani kehidupan yang baik serta dapat mengukur antara yang benar dan yang 

salah.  

Agama Islam adalah undang-undang Allah yang mengatur kehidupan 

manusia ke arah kebenaran di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, 

penguasan terhadap pelajaran AI-Islam merupakan hal yang sangat penting 

sehingga masyarakat dan pemerintahan dapat berusaha mengambil kebijaksanaan 

dengan mengadakan penataran dengan tujuan untuk mengaktifkan dalam 

melaksanaan ajaran agama Islam serta merupakan suatu keseluruhan dari 

kepribadian seseorang yang berkenaan dengan seluruh aspek kehidupan. 

Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat, dan lingkungan hidup 

yang menunjang keberhasilannya. Dari usaha inilah hasilnya dapat diketahui 

berupa nilai-nilai pendidikan agama Islam di sekolah yang berupa pelaksanaan 

bimbingan pendidikan agama Islam secara konsekuen. Secara umum dapat 

dikatakan bahwa pendidikan agama Islam itu adalah pembentukan kepribadian 

muslim.  

Sosok individu yang ingin dicapai dalam Islam identik dengan individu 

yang ”kaffah” atau ”insan kamil” yaitu sosok individu atau pribadi yang sehat 

baik rohani (mental atau psikis) dan jasmaninya (fisiknya).dengan perkataan lain, 

sehat fisik dan psikisnyaa individu atau pribadi yang kaffah atau insan kamil juga 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

 

 

merupakan sosok individu yang mampu mewujudkan potensi iman, ilmu, dan 

amal serta dzikir sesuai kemampuannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara 

operasional individu atau pribadi yang kaffah atau insan kamil adalah individu 

yang mampu: Pertama, berpikir secara positif sebagai hamba Allah Subhanallahu 

wa Ta’ala, yang tugas utamanya adalah mengabdi kepada-Nya. Kedua, berpikir 

positif tentang diri dan orang lain di lingkungannya. Ketiga, mewujudkan potensi 

pikir dan dzikir dalam kehidupan sehari-hari. Keempat, mewujudkan akhlaq al 

karimah dan senantiasa berbuat ikhsan (baik) dalam kehidupan sehari-hari baik 

terhadap diri dan lingkungannya.3 

Shalat adalah pekerjaan hamba yang beriman dalam situasi menghadapkan 

wajah dan sukmanya kepada Allah. Maka manakala shalat itu dilakukan secara 

tekun dan istiqomah, akan membawa efek kepada pemancaran akhlak yang mulia, 

sikap hidup yang dinamis, penuh amal sholeh dan terhindar dari berbagai 

perbuatan dosa, jahat, dan keji.4 Sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:  

اتْلُ مَا أُوحِيَ إِلَيْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَأَقِمِ الصَّلاةَ إِنَّ الصَّلاةَ تَنْهَى عَنِ 
 الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَلَذِآْرُ اللَّهِ أَآْبَرُ وَاللَّهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ 

 
Artinya: Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Qur’an) dan 

dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan 

mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 

                                                 
3 Thohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h.  37 
4 Nasruddin Rozak, Dinul Islam,(Bandung: 1973), h. 233 
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dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.5 (Q.S. Al 

’Ankabut: 45) 

Menurut ajaran agama Islam, pada dasarnya setiap anak yang dilahirkan 

membawa fitrah beragama dan fitrah tersebut dikembangkan melalui pendidikan.6 

Apabila pendidikan agama Islam dilakukan secara baik, maka akan tercapailah 

manusia yang baik dan berkualitas. Sehingga tercapailah Tujuan Pendidikan 

Nasional sebagaimana dalam UU RI No. 2 Tahun 1989: ”Mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu 

manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan”.7  

Dalam pendidikan di sekolah tidak hanya membutuhkan kecerdasan otak 

saja. Dengan banyaknya prestasi yang diraih oleh sebagian siswa, dapat 

menjadikan lengahnya guru dalam mendidik siswa-siswa yang memiliki 

kecerdasan otaknya rendah. Sehingga banyak moral atau akhlaq siswa yang 

kurang berkenan dengan melanggar peraturan-peraturan yang ada dalam sekolah. 

Bahkan ia tidak mempunyai aturan di luar sekolah. Dalam hal ini bagaimana 

usaha guru dapat menyelaraskan antara kecerdasan otak, kecerdasan emosi, dan 

                                                 
5 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2005), h. 402 
6 Zuhairini, dkk.,  Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),h.  92 
7 UU RI No. 2 Tahun 1989, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Semarang: Aneka Ilmu, 1992) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

 

 

kecerdasan spiritual. Sehingga menjadikan siswa-siswa yang diharapkan oleh 

guru dan orang tua. 

Meminjam istilah DR. Ali Shariati, seorang intelektual Muslim, yang 

mengatakan bahwa: Manusia adalah makhluk dua dimensi yang membutuhkan 

penyelarasan kebutuhan akan kepentingan jasmani dan rohani. Oleh karena itu, 

manusia harus memiliki konsep duniawi atau kepekaan emosi serta intelegensi 

yang baik (EQ plus IQ) dan penting pila penguasaan ruhaniah vertikal atau 

spiritual Quotient (SQ).8 

Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk dapat memotivasi 

diri sendiri dan mampu dalam menghadapi kegagalan, mengontrol dorongan-

dorongan yang tiba-tiba muncul, mengatur mood, sehingga tidak mempengaruhi 

kemampuan berpikir.9 Selain memotivasi diri, kecerdasan emosi dapat diukur dan 

kemampuan seorang anak dalam mengenai emosinya, memotivasi dirinya, 

kemampuan berinteraksi dengan orang lain secara efektif.10 Goleman menyatakan 

bahwa :  

“kecerdasan emosional merupakan kemampuan lebih yang dimiliki 
seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam kegagalan, 
mengendalikan emosi, dan menunda kepuasan, serta mengatur 
keadaan jiwa.”11 
 

                                                 
8 Ary Ginanjar Agustian, Emotional Spiritual Quotient, (Jakarta: Penerbit Arga, 2001),  h. xvi 
9 Alfinar Aziz, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Dinas pendidikan, 2003), h. 29 
10 Daniel Goleman, Emotional Intellegence Mengapa EQ Lebih Penting Dari Pada IQ, Terjemahan 
Hermaya, (Jakarta: Gramedia, Pustaka Utama, 2002), h. l 44 
11 Al. Tridhonanto, Meraih Sukses Dengan Kecerdasa Emisional, ( Jakart a : PT. Elex Media 
Komputindo, 2010),  h. 8 
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Anak yang tidak diarahkan atau dibiarkan terlantar bukanlah semata 

karena tidak dipenuhi kebutuhan materinya, namun disebabkan anak tersebut 

tidak pernah diperhatikan kebutuhan rohaninya.12 Sedangkan aspek-aspek atau 

indikator-indikator kecerdasan emosi menurut Goleman, diantaranya: 

1. Kesadaran diri, yakni mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat dan 

menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan untuk diri sendiri, 

memiliki tolak ukur realitas atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang 

kuat. 

2. Pengaturan diri, yakni mampu menangani emosi kita sedemikian rupa 

sehingga berdampak positif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata 

hati, dan sanggup untuk menunda kenikmatan sebelum tercapainya sasaran, 

mampu pulih kembali dari tekanan emosi. 

3. Motivasi. Kemampuan menggunakan hasrat yang paling dalam untuk 

menggerakkan dan menuntut kita menuju sasaran, membantu kita mengambil 

inisiatif dan bertindak sangat efektif dan untuk bertahan menghadapi 

kegagalan dan frustasi. 

4. Empati. Dapat merasakan yang dirasakan orang lain, mampu memahami 

perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan 

menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang. 

                                                 
12 Ayip Saifudin, Islam dan Pendidikan Seks Anak, (Solo: CV. Pustaka Mantiq, 2002), h. 45 
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5. Keterampilan sosial, Yaitu bentuk kecakapan dalam menggugah tanggapan 

yang dikehendaki pada orang lain.13 Menangani emosi dengan baik ketika 

bersosialisasi dengan orang lain dan cermat membaca situasi dan jaringan 

sosial, berinteraksi dengan lancar menggunakan keterampilan. Keterampilan 

ini mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah, dan menyelesaikan 

perselisihan serta untuk bekerja dalam tim.14 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan penelitian dibidang 

psikologi. Selanjutnya ditemukan kecerdasan yang paling utama di dalam diri 

manusia, yakni kecerdasan spiritual atau emotional quotient. Kecerdasan spiritual 

berupa kemampuan kecerdasan yang lebih mempengaruhi manusia secara abstrak 

yang bersumber pada kebenaran sejati yang terletak pada tempat yang tertinggi 

dalam pola kehidupan manusia.15 Kecerdasan spiritual atau Spiritual Qoutient 

juga merupakan landasan yang diperlukan untuk memfungsikan kecerdasan otak 

atau Intelegence Quotient dan kecerdasan emosi atau emotional Quotient secara 

efektif.  

Danah Zohar dan Ian Marshall mendefinisikan: 

 kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan untuk menghadapi persoalan 
makna atau value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan 
hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 
dibandingkan yang lain.16  

                                                 
13 http://www.dempelonline.com/2009/11/potensi-diri/ Rabu, 15 Juni. 21:00  
14 Agus Nggermanto, Quantum Quotient Kecerdasan Quantum, (Bandung: Nuansa, 2005), cet ke- 6, h. 
100 
15 Muhammad Ilham marzuq, Rahasia  Kedahsyatan ESQ, (Yogyakarta: Pustaka Rahma, 2010), h.  20 
16 Ary Ginanjar Agustian, Emotional Spiritual Quotient, op. cit., h. 46 
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Secara ilmiah terbukti bahwa kecerdasan emosi memegang peranan 

penting dalam mencapai keberhasilan di segala bidang.17 Banyak contoh di sekitar 

kita membuktikan bahwa orang yang memiliki kecerdasan otak saja, memiliki 

gelar tinggi, belum tentu sukses berkiprah di dunia pekerjaan. Seringkali justru 

yang berpendidikan formal lebih rendah, banyak yang ternyata lebih berhasil.18 

Dapat kita telaah dari uraian di atas bahwa persoalan pendidikan secara mendalam 

diakibatkan oleh kurangnya perhatian terhadap aspek moralitas dan spiritualitas 

dalam pendidikan. Konsentrasi pendidikan hanya tertuju pada aspek 

intelektualnya saja, kurang memperhatikan aspek moralitas dan spiritualitas 

bahkan tidak adanya perhatian dalam pendidikan.  

Dalam proses pendidikan terdiri dari beberapa unsur yang berkaitan 

dengan pendidik atau guru, peserta didik atau siswa, materi pelajaran,  metode 

pengajaran, strategi pengajaran, penguasaan kelas, dan evaluasi. Yang mana 

setiap instansi atau lembaga mempunyai cara-cara tersendiri untuk meningkatkan 

kecerdasan anak didiknya. Sebagaimana aktifitas yang dilakukan di sekolahan 

SMP Muhammadiyah 5 Surabaya,  semua siswa diwajibkan untuk mengikuti 

sholat berjamaah secara rutin dan tertib. Dari pemaparan di atas, saya tertarik 

untuk meneliti judul:  

                                                 
17 Ary Ginanjar Agustian, Emotional Spiritual Quotient,op. cit., h. 40 
18 Ary Ginanjar Agustian, Emotional Spiritual Quotient, op. cit., h. 41 
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”PERAN SHALAT DALAM MENINGKATKAN EMOTIONAL QUOTIENT 

SISWA KELAS VII DI SMP MUHAMMADIYAH 5 SURABAYA”. 

B. Alasan Memilih Judul 

Dalam pemilihan dan penulisan skripsi ini, penulis mempunyai alasan antara lain: 

1. Dalam pelaksanaan aktifitas shalat dhuha dan shalat fardhu (dhuhur) 

berjamaah diharapkan dapat meningkatkan Emotional Quotient siswa dengan 

baik.  

2. Dengan mengikuti pelaksanaan shalat yang secara rutin dilakukan di sekolah 

belum tercermin pada diri siswa akhlaqul karimah. Padahal shalat itu dapat 

mencegah dari perbuatan keji dan munkar sesuai dengan firman Allah dalam 

surat Al ‘Ankabut ayat 45 juz 21. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan yang dapat 

dirumuskan di atas adalah: 

1. Bagaimana aktifitas shalat siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 

Surabaya? 

2. Bagaimana kualitas Emotional Quotient siswa kelas VII di SMP 

Muhammadiyah 5 Surabaya? 

3. Bagaimana peran shalat dalam meningkatkan Emotional Quotient siswa kelas 

VII di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya? 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

 

 

D. Batasan Masalah 

Untuk menghindari melebarnya rumusan masalah, maka peneliti perlu 

memberitahukan batasan masalah dalam penelitian ini. Adapun batasan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Shalat di lingkungan keluarga secara umum dan khususnya peran shalat dhuha 

dan shalat dhuhur berjamaah yang dilaksanakan secara rutin di SMP 

Muhammadiyah 5 Surabaya. 

2. Kualitas  Emotional Quotient siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 

Surabaya. 

3. Peran shalat dalam meningkatkan Emotional Quotient siswa kelas VII di SMP 

Muhammadiyah 5 Surabaya. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan adalah untuk: 

1. Mengetahui aktifitas shalat siswa di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, yang 

tercermin dalam diri siswa melalui shalat berjamaah (dhuhur dan dhuha). 

Sehingga dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik, mempunyai 

akhlaq al karimah baik di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.  

2. Mengetahui kecerdasan emosi siswa dalam rangka mengetahui kualitas 

Emotional Quotient siswa di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya. 

3. Mengetahui peran shalat dalam meningkatkan Emotional Quotient siswa kelas 

VII di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Menerapkan ilmu yang didapat dari perkuliahan. 

b. Sebagai latihan untuk lebih menambah cakrawala pandang serta penalaran 

terhadap permasalahan yang timbul di luar lingkungan kampus dan 

bagaimana cara mengatasinya, terutama bidang-bidang yang sesuai 

dengan disiplin ilmunya. 

c. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan program Strata 

satu (S1) pada fakultas tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Bagi Institut Agama Islam Negeri khususnya Fakultas Tarbiyah 

Jurusan Pendidikan Agama Islam. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya khazanah kepustakaan, juga dapat dijadikan dasar 

pengembangan oleh peneliti lain yang mempunyai minat pada kajian yang 

sama dan sekaligus sebagai penyelesaian tugas akhir bagi mahasiswa. 

3. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan guru dapat mengetahui psikologi anak, 

tidak hanya pada kecerdasan otak siswa saja, melainkan juga pada kecerdasan 

emosi maupun spiritual siswa. Sehingga proses pembelajaran bisa berjalan 
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sesuai harapan dan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

dicanangkan oleh guru. 

4. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat mengetahui kecerdasan 

emosi dan spiritual diri. Sehingga ia dapat mempersiapkan diri memasuki 

proses pembelajaran, lebih konsentrasi, dan bisa mengendalikan emosinya 

dengan baik. Sehingga tercermin pada diri siswa akhlaq al karimah dengan 

meraih prestasi-prestasi yang memuaskan di sekolah. 

5. Bagi Sekolah 

Hasil ini penelitian ini diharapkan sekolah dapat mencapai Tujuan 

Pendidikan Nasional melalui pendidikan agama Islam yang dilakukan secara 

baik, sehingga akan tercapailah manusia yang baik dan berkualitas. 

Sebagaimana dalam UU RI No. 2 Tahun 1989: ”Mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia 

yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan.” Melalui aktifitas shalat dhuha dan shalat 

fardhu (dhuhur) berjamaah di sekolah.  
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G. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini, dikemukakan 2 (dua) hipotesis penelitian yang masing-

masing akan dibuktikan kebenarannya, antara lain: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variabel X 

dan Y atau adanya perbedaan antara dua kelompok.19 Dalam penelitian ini 

hipotesis yang diperoleh adalah “peran shalat dapat meningkatkan kualitas 

Emotional Quotient siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya.” 

2. Hipotesis Nihil (Ho) 

Hipotesis nihil biasanya dipakai dengan penelitian yang bersifat 

statistik yang diuji dengan perhitungan statistik nihil menyatakan bahwa 

“peran shalat tidak dapat meningkatkan kualitas Emotional Quotient siswa 

kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya.” 

H. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan maksud yang terkandung dalam judul skripsi ini, 

maka penulis akan memberikan penjelasan tentang bagian-bagian yang ada pada 

judul skripsi. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

                                                 
19 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 
cet. Ke-11, h. 70 
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Peran   : peranan berasal dari kata “peran” yang mendapat 

akhiran “an” yang berarti tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 

peristiwa. Peran juga berarti sebuah tugas utama yang harus dilaksanakan.20   

 Shalat   : menurut ahli fiqh adalah salah satu bentuk ibadah 

yang dimanifestasikan dalam melaksanakan perbuatan-perbuatan/ucapan-ucapan 

tertentu, serta dengan syarat-syarat tertentu pula yang dimulai dengan takbir dan 

diakhiri dengan salam.21 

Emotional  Quotient (EQ) : Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang 

untuk dapat memotivasi diri sendiri dan mampu dalam menghadapi kegagalan, 

mengontrol dorongan-dorongan yang tiba-tiba muncul, mengatur mood, sehingga 

tidak mempengaruhi kemampuan berpikir.22 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar lebih memudahkan dalam memahami tata urutan pembahasan dan 

kerangka berpikir, maka penulis menguraikan tentang sistematika pembahasan 

dalam skripsi ini. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 5 (lima) 

bab, yakni: 

BAB I PENDAHULUAN. Bab ini merupakan pendahuluan dari 

serangkaian pembahasan berikutnya. Dalam bab ini menguraikan tentang latar 

belakang, alasan memilih judul, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

                                                 
20 Amrab Ys. Chaniago,  Kamus lengkap Bahasa Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h.449 
21 Baihaqi, Fiqh ibadah,  (Bandung: M2S, 1996), h. 38 
22 Alfinar Aziz. Psikologi Pendidikan, (Departemen Agama Republik Indonesia, 2003), h. 29 
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penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, definisi operasional, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA. Bab ini merupakan kerangka teori yang 

diperoleh dari telaah literatur yang berhubungan dengan peran shalat dalam 

meningkatkan  Emotional Quotient siswa. Dalam hal ini akan diuraikan kajian 

teori mengenai tinjauan tentang shalat yang meliputi pengertian shalat, faktor-

faktor yang mempengaruhi shalat, tujuan shalat, hikmah shalat, makna dalam 

gerakan shalat, dan keutamaan shalat. Disamping secara teoritis, dijabarkan 

tinjauan mengenai EQ (Emotional Quotient). Kecerdasan emosional meliputi 

pengertian kecerdasan emosional, faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan 

emosi, aspek atau indikator-indikator kecerdasan emosi, langkah-langkah 

pengembangan kecerdasan emosi (Emotional Quotient). Dan selanjutnya yaitu 

peran shalat dalam meningkatkan kecerdasan emosi. 

BAB III METODE PENELITIAN. Dalam bab ini akan diuraikan secara 

detail mengenai metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini, yang 

terdiri dari identifikasi variabel, jenis dan rancangan penelitian, populasi dan 

sampel, sumber data, jenis data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data. 

BAB IV LAPORAN HASIL PENELITIAN. Dalam bab ini dipaparkan 

tentang objek penelitian, diantaranya sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 5 

Surabaya, status sekolah, visi dan misi sekolah, struktur organisasi sekolah, 
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pendidik dan tenaga kependidikan sekolah, jumlah siswa dan wali kelas, sarana 

dan prasarana sekolah. Penyajian data diantaranya hasil interview dan observasi, 

serta penyajian data hasil angket. 

BAB V PENUTUP. Bab ini merupakan rangkaian terakhir pembahasan 

dalam skripsi ini yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran berkenaan dengan 

penelitian, kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Shalat 

1. Pengertian Shalat 

Secara lughawi atau arti kata shalat mengandung beberapa arti dan arti 

yang beragam itu dapat ditemukan contohnya dalam alqur’an yang berarti 

“do’a”,23 sebagaimana dalam surat at-Taubah ayat 103: 

 وَصَلِّ عَلَيْهِمْ إِنَّ صَلاتَكَ سَكَنٌ لَهُمْ وَاللَّهُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ 

Artinya: Berdo’alah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha Mendengar Lagi Maha 

Mengetahui.24 

Kata shalat juga berarti memberi berkah sebagaimana terdapat dalam 

surat al-Ahzab ayat 56: 

نُوا صَلُّوا إِنَّ اللَّهَ وَمَلائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَ
 عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا 

Artinya: Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 

Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi dan 

ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.25 

                                                 
23 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, (Bogor: Kencana, 2003),  h. 20 
24 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2005), h. 204 
25 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ibid., h. 427 

17 
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Secara terminologi ditemukan beberapa istilah diantaranya: 

serangkaian perkatan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan 

disudahi dengan salam.26 Menurut ahli fiqh, shalat menurut istilah berarti 

perbuatan (gerak) yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam 

dengan syarat-syarat tertentu.27 Sedangkan menurut Imam Rafi’i ialah ucapan 

dan perbuatan yang diawali dengan ucapan takbir  dan diakhiri dengan taslim 

dengan syarat-syarat tertentu. 

Pekerjaan yang termasuk ucapan ada lima, sedangkan yang termasuk 

perbuatan badan ada delapan, semua ini termasuk rukun shalat. Perbuatan 

lisan tersebut ialah takbiratul ihram, membaca surat alfatihah, membaca 

tasyahud akhir, membaca shalawat kepada nabi Muhammad shallallahu 

‘alaihi wa sallam, dan membaca taslim awal.28 

Diwajibkannya Shalat berdasarkan firman Allah dalam QS. Al-

Baqarah ayat 45 yang berbunyi: 

 وَاسْتَعِينُوا بِالصَّبْرِ وَالصَّلاةِ وَإِنَّهَا لَكَبِيرَةٌ إِلا عَلَى الْخَاشِعِينَ 
 
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu',29 

Ayat tersebut memerintahkan untuk mengerjakan shalat. Hadist yang 

menyebutkan tentang keharusan shalat banyak sekali, dimulai dengan 

                                                 
26 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, op. cit., h. 21 
27 Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi, Kifayatul Akhyar, (1990) h. 33 
28 Al Ghizzi, Fathul Qaribil Mujiib, (Bandung: Trigenda Karya, 1995), h. 54 
29 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,op. cit., h. 8 
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penyebutan waktunya, sebab mengetahui waktu itu penting sekali, dengan 

masuknya waktu, shalat diwajibkan. Allah berfirman sebagaimana dalam 

surat An Nisa’ ayat 103: 

فَإِذَا قَضَيْتُمُ الصَّلاةَ فَاذْآُرُوا اللَّهَ قِيَامًا وَقُعُودًا وَعَلَى جُنُوبِكُمْ 
فَإِذَا اطْمَأْنَنْتُمْ فَأَقِيمُوا الصَّلاةَ إِنَّ الصَّلاةَ آَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ 

 )���(آِتَابًا مَوْقُوتًا 
Artinya: Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah 

di waktu berdiri, di waktu duduk, dan di waktu berbaring. Kemudian apabila 

kamu telah merasa aman, Maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-

orang yang beriman.30 

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:  

اَمَّنِىْ جِبْرِيْلُ عَلَيْهِ السَّلاَمُ عِنْدَ الْبَيْتِ مَرَّتَيْنِ فَصَلَّى بِى 
الظُّهْرَحِيْنَ زَالَتِ الشَّمْسُ وَآَانَ قَدْرَشِرَاكِ النَّعْلِ وَصَلَّى بِىَ 
الْعَصْرَحِيْنَ آَانَ ظِلُّهُ وَصَلَّى بِىَ الْمَغْرِبَ حِيْنَ اَفْطَرَالصَّائِمُ 

بِىَ الْفَجْرَ ىَ الْعِشَاءَ حِيْنَ غَابَ الشَّفَقُ الاَحْمَرُ وَصَلَّى وَصَلَّى بِ
 .حِيْنَ حَرُمَ الطَّعَامُ وَالشَّرَابُ لِلصَّائِمِ

”Jibril mengimamiku di rumah dua kali, ia shalat Dhuhur bersamaku 

ketika matahari condong (ke Barat) sedikit, dan shalat Ashar ketika bayangan 

sudah sama dengan bendanya (panjangnya), dan shalat Maghrib ketika orang 

yang puasa berbuka, dan shalat Isya’ ketika mega (awan) merah telah hilang, 

                                                 
30 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,op. cit., h. 96 
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dan shalat Shubuh ketika orang-orang yang berpuasa sudah tidak boleh makan 

dan minum.”31 (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Shalat 

a. Syarat-syarat Shalat 

Mengenai syarat shalat, yaitu hal-hal yang harus dilakukan menjelang dan 

sewaktu melakukan shalat hingga selesai shalat.32 Antara lain:  

1) Suci dari hadas kecil dan hadas besar. 

2) Suci badan, pakaian, tempat shalat dari najis. 

3) Menghadap kiblat. 

4) Shalat pada waktu yang ditentukan. 

5) Menutup aurat. 

Syarat-syarat wajib dalam shalat, terdiri atas tiga macam:33 

1) Beragama Islam 

Orang kafir tidak diwajibkan melakukan shalat. Dia juga tidak 

wajib mengqadha jika memeluk agama Islam. Bagi orang murtad, jika 

kembali memeluk Islam, diwajibkan untuk mengqadhanya. Tidak 

diwajibkannya mengqadha shalat bagi orang kafir merupakan 

keringanan bagi mereka. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-

Anfaal ayat 38: 

                                                 
31 Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi, Kifayatul Akhyar, op.cit., h. 34 
32 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, opcit., h. 23 
33 Al Ghizzi, Fathul Qaribil Mujiib, op.cit., h. 57 
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≅ è% z⎯ƒ Ï% ©#Ïj9 (#ÿρã x Ÿ2 βÎ) (#θßγ tG⊥ tƒ ö x øóãƒ Ο ßγ s9 $̈Β ô‰s% y#n=y™ βÎ) uρ (#ρßŠθ ãè tƒ 

ô‰s) sù ôM ŸÒtΒ àM ¨Ψ ß™ š⎥⎫ Ï9 ¨ρF{ $# ∩⊂∇∪   
Artinya: Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu (yakni Abu 

Sofyan dan sahabat-sahabatnya): "Jika mereka berhenti (dari 

kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-

dosa mereka yang sudah lalu; dan jika mereka kafir dam kembali 

memerangi Nabi: Sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah 

(Allah terhadap) orang-orang dahulu.34" 

2) Baligh 

Baik baligh karena mimpi bersetubuh maupun karena haid. 

Anak-anak di bawah usia tujuh tahun tidak diwajibkan melaksanakan 

shalat, akan tetapi mereka harus diperintahkan shalat. Jika telah 

menginjak usia tujuh tahun dan telah tamyiz (telah mencapai usia 

sepuluh tahun), mereka harus dipukul bila meninggalkan shalat. 

Seorang anak dikatakan mumayyiz, jika dia telah bisa makan, 

minum, dan bersuci sendiri. Selain itu, diajuga telah mengetahui arah 

kanan dan kiri. Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Dawud 

(Syarah Bajuri I: 131)  

                                                 
34 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,op. cit., h. 182 
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اِنَّ النَّبِىَّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ سُئِلَ مَتَى يُصَلِّى الصَّبِىُّ؟ 
  شِمَالَهُ عَنْ يَمِيْنِهِقَالَ اِذَا عَرَفَ

 
Artinya: “Rosulullah ditanya tentang kapan seorang anak mulai shalat. 

Beliau menjawab, ketika dia mengetahui mana arah kanan dan mana 

arah kiri.”  

Ada juga yang berpendapat bahwa shalat diwajibkan ketika 

anak itu telah bisa mengetahui sesuatu yang bermanfaat dan sesuatu 

yang madharat. Jika demikian, orang tua harus memotivasi mereka 

agar melakukan shalat bahkan memukulnya jika mereka meninggalkan 

shalat. Hukuman memukul ini ditujukan untuk mendidik, bukan untuk 

menyakitinya. Sunnah memukul anak tidak lebih dari tiga kali.35 Hal 

ini berdasarkan hadis Rasulullah yang memberi peringatan kepada 

Murdas, salah seorang pendidik anak-anak, dengan sabdanya:  

 لاَثِ فَاِنَّكَ اِنْ ضَرَبْتَ فَوْقَهَا اقْتَصَّ االلهُ مِنْكَاِيَّاكَ وَاَنْ تَضْرِبَ فَوْقَ الثَّ
Artinya: “Engkau jangan memukul anak-anak itu lebih dari tiga kali. 

Jika lebih dari tiga kali, Allah akan mengqishasmu.”     

3) Berakal. Orang gila, orang yang berpenyakit epilepsi,  dan orang yang 

mabuk tidak diwajibkan shalat.36  

 

                                                 
35 Al Ghizzi, Fathul Qaribil Mujiib, op.cit., h. 58 
36 Al Ghizzi, Fathul Qaribil Mujiib,op.cit.,  h.58 
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b. Rukun Shalat 

Rukun shalat terdiri dari 13:37 

1) Niat 

Arti niat ada 2 (dua):38 

a) Asal makna niat ialah “menyengaja” suatu perbuatan. Dengan 

adanya kesengajaan ini, perbuatan dinamakan ikhtijari (kemauan 

sendiri, bukan dipaksa). 

b) Niat pada syara’ (yang menjadi rukun shalat dan ibadah yang lain), 

yaitu menyengaja suatu perbuatan karena mengikuti perintah Allah 

supaya diridhai-Nya. Firman Allah SWT dalam surat Al-Bayyinah 

ayat 5 berbunyi: 

وَمَا أُمِرُوا إِلا لِيَعْبُدُوا اللَّهَ مُخْلِصِينَ لَهُ الدِّينَ حُنَفَاءَ 
 وَيُقِيمُوا الصَّلاةَ وَيُؤْتُوا الزَّآَاةَ وَذَلِكَ دِينُ الْقَيِّمَةِ 

 
Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 

dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 

Itulah agama yang lurus”. 

 
 

2) Berdiri bagi orang yang mampu 

                                                 
37 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2006), cet. Ke-39, h. 75-87 
38 Ibid., h. 75 
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Orang yang tidak kuasa berdiri, boleh shalat sambil duduk; 

kalau tidak kuasa duduk, boleh berbaring; dan kalau tidak bisa 

berbaring, boleh menelentang; kalau tidak kuasa juga demikian, 

shalatlah sekuasanya, sekalipun dengan isyarat. Yang penting shalat 

tidak boleh ditinggalkan selama iman masih ada.39 

3) Takbiratul Ihram (membaca “Allahu Akbar”) 

4) Membaca surat Al-Fatihah 

5) Ruku’ serta tuma’ninah (diam sebentar) 

Sabda Rasulullah SAW: ”kemudian rukuklah engkau hingga diam 

sebentar untuk rukuk.” (Riwayat Bukhari dan Muslim) 

Adapun rukuk bagi orang yang shalat berdiri sekurang-

kurangnya adalah menunduk kira-kira dua tapak tangannya sampai ke 

lutut, sedangkan yang baik ialah benaer-benar menunduk sampai datar 

(lurus) tulang punggung dengan leher (90 derajat) serta meletakkan 

dua tapak tangan ke lutut. Rukuk untuk orang yang shalat sambil 

duduk sekurang-kurangnya sampai muka sejajar dengan lututnya, 

sedangkan yang baiknya yaitu muka sejajar dengan tempat sujud.40 

 

 

6) I’tidal serta tuma’ninah (diam sebentar) 

                                                 
39 Ibid., h. 76 
40 Ibid., h. 82 
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Artinya berdiri tegak kembali seperti posisi ketika membaca 

Al-Fatihah.41  

7) Sujud dua kali serta tuma’ninah (diam sebentar) 

Sekurang-kurangnya sujud adalah meletakkan dahi ke tempat 

sujud. Sebagian ulama mengatakan bahwa sujud itu wajib dilakukan 

dengan tujuh anggota, yaitu dahi, dua tapak tangan, dua lutut, dan 

ujung jari kedua kaki.42 

8) Duduk diantara dua sujud serta tuma’ninah (diam sebentar) 

9) Duduk akhir 

Untuk tasyahud akhir, shalawat atas Nabi Muhammad SAW 

dan atas keluarga beliau, keterangan yaitu amal Rasulullah SAW.43 

(beliau selalu duduk ketika membaca tasyahud dan shalawat)  

10) Membaca tasyahud akhir 

11) Membaca shalawat atas Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa 

sallam 

12) Memberi salam yang pertama (menoleh ke kanan) 

 

 

 

13) Menertibkan rukun 
                                                 
41 Ibid., h. 82 
42 Ibid., h. 83 
43 Ibid., h. 84 
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Artinya meletakkan tiap-tiap rukun pada tempatnya masing-

masing menurut susunan yang telah disebutkan di atas. Sebagaimana 

sabda Rasulullah:  

  اُصَلِّىصَلُّوا آَمَارَاَيْتُ مُوْنِي
“Shalatlah kamu sebagaimana kamu lihat saya shalat.44”  

c. Hal-hal Yang Membatalkan Shalat 

Terdapat lima hal yang dapat membatalkan shalat, diantaranya:45 

1) Meninggalkan salah satu rukun shalat atau sengaja memutuskan rukun 

sebelum sempurna. Seumpama melakukan i’tidal sebelum sempurna 

ruku’. 

2) Meninggalkan salah satu syarat. Misalnya, berhadas dan terkena najis 

yang tidak dimaafkan, baik pada badan ataupun pakaian. Sedangkan 

najis itu tidak dapat dibuang ketika itu. Kalau najis dapat dibuang 

ketika itu juga, maka shalatnya tidak batal. Serta terbuka aurat, 

sedangkan ketika itu tidak dapat ditutup. Kalau ketika itu juga dapat 

ditutup kembali, maka shalat tidak batal. 

3) Sengaja bicara dengan kata-kata yang biasa ditujukan kepada manusia, 

sekalipun kata-kata tersebut bersangkutan dengan shalat, kecuali jika 

ia lupa. Apabila orang yang sedang shalat hendak memberitahukan 

suatu kejadian karena amat penting (darurat), misalnya 

                                                 
44 Ibid., h. 87-88 
45 Ibid.,  h. 98-100 
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memperingatkan imam, memperingatkan orang yang akan terjatuh, 

atau memberi izin kepada orang yang akan masuk ke rumahnya, 

hendaklah ia membaca tasbih kalau (subhanallah) laki-laki. Dan kalau 

perempuan hendaklah bertepuk.adapun mendeham-deham atau 

menunjuki bacaan imam apabila ia ragu-ragu atau lupa, tidaklah 

membatalkan shalat. 

4) Banyak bergerak. Melakukan sesuatu dengan tidak ada perlunya 

(hajat). Seperti bergerak tiga langkah atau memukul tiga kali berturut-

turut. Karena orang yang dalam shalat itu hanya disuruh mengerjakan 

yang berhubungan dengan shalat saja. Sedangkan pekerjaan yang lain 

ditinggalkan.  

5) Makan dan minum. Karena keadaan ini sangat berlawanan dengan 

keadaan shalat. 

3. Tujuan Shalat 

Tujuan syara’ menetapkan kewajiban shalat atas manusia yang 

terpenting diantaranya supaya manusia selalu mengingat Allah. Hubungan 

langsung antara manusia dengan Allah penciptanya adalah pada waktu 

manusia itu mengingat Allah yang biasa disebut dzikir. Allah menyuruh 

memperbanyak dzikir, baik dalam keadaan berdiri, duduk, atau sambil 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 

 

 

 

berbaring.46 Tentang perintah Allah untuk memperbanyak dzikir banyak 

terdapat dalam al-Qur’an diantaranya pada surat Ali Imran ayat 41: 

قَالَ رَبِّ اجْعَلْ لِي آيَةً قَالَ آيَتُكَ أَلا تُكَلِّمَ النَّاسَ ثَلاثَةَ أَيَّامٍ إِلا 
 رَمْزًا وَاذْآُرْ رَبَّكَ آَثِيرًا وَسَبِّحْ بِالْعَشِيِّ وَالإبْكَارِ 

Artinya: Berkata Zakariya: "Berilah Aku suatu tanda (bahwa isteriku 

Telah mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat 

berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. dan 

sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu 

petang dan pagi hari.47” 

Dan pada surat Al-Ahzab ayat 41: 

 هَا الَّذِينَ آمَنُوا اذْآُرُوا اللَّهَ ذِآْرًا آَثِيرًا يَا أَيُّ
 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan 

menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya.48 

Salah satu bentuk yang formal dari dzikir itu adalah shalat. Oleh 

karenanya, Allah menyuruh mendirikan shalat dalam rangka mengingat Allah. 

Hal ini dinyatakan Allah dalam firmanNya pada surat Thaha ayat 14: 

 إِنَّنِي أَنَا اللَّهُ لا إِلَهَ إِلا أَنَا فَاعْبُدْنِي وَأَقِمِ الصَّلاةَ لِذِآْرِي 
 

                                                 
46 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, Op.cit., h. 22 
47 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 57 
48 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 424 
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Artinya: Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 

selain aku, Maka sembahlah Aku dan Dirikanlah shalat untuk mengingat 

Aku.49 

4. Hikmah Shalat 

Adapun hikmah dari shalat itu sendiri banyak dijelaskan Allah dalam 

Al Qur’an diantaranya:50 

a) Menjauhkan diri dari perbuatan keji dan mungkar, seperti tersebut dalam 

surat al-‘Ankabut ayat 45: 

اتْلُ مَا أُوحِيَ إِلَيْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَأَقِمِ الصَّلاةَ إِنَّ الصَّلاةَ 
تَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَلَذِآْرُ اللَّهِ أَآْبَرُ وَاللَّهُ يَعْلَمُ مَا 

 تَصْنَعُونَ 
 
Artinya: Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab 

(Al Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 

Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 

lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.51 

b) Memperoleh ketenangan jiwa, sebagaiman firman Allah dalam surah Ar-

Ra’du ayat 28: 

 

                                                 
49 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 314 
50 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, op.cit., h. 23 
51 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 402 
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الَّذِينَ آمَنُوا وَتَطْمَئِنُّ قُلُوبُهُمْ بِذِآْرِ اللَّهِ أَلا بِذِآْرِ اللَّهِ 
 تَطْمَئِنُّ الْقُلُوبُ 

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati 

Allah-lah hati menjadi tenteram.52 

5. Makna dalam gerakan shalat 

Shalat ternyata tidak hanya menjadi amalan utama di akhirat nanti, tapi 

juga gerakan-gerakan shalat adalah yang paling proporsional bagi anatomi 

tubuh manusia. Bahkan dari sudut medis, shalat adalah gudang obat dari 

berbagai jenis penyakit. 

Shalat merupakan ibadah yang paling tepat untuk metabolisme dan 

tekstur tubuh manusia. Gerakan-gerakan di dalam shalat pun mempunyai 

manfaat masing-masing. Diantaranya:53 

a. Takbiratul Ihram 

Berdiri tegak, mengangkat kedua tangan sejajar telinga, lalu 

melipatnya di depan perut atau dada bagian bawah. 

Gerakan ini bermanfaat untuk melancarkan aliran darah, getah 

bening (limfe), dan kekuatan otot lengan. Posisi jantung di bawah otak 

memungkinkan darah mengalir lancar ke seluruh tubuh. Saat mengangkat 

kedua tangan, otot bahu merenggang sehingga aliran darah kaya oksigen 

                                                 
52 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 253 
53 http://jendalsepit-blog.blogspot.com/2007/04/ibadah-yang-sarat-hikmah.html. 22 Juni 2011. 10:15 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 

 

 

 

menjadi lancar. Kemudian kedua tangan didekapkan di depan perut atau 

dada bagian bawah. Sikap ini menghindarkan dari berbagai gangguan 

persendian, khususnya pada tubuh bagian atas. 

b. Ruku’  

Rukuk yang sempurna ditandai tulang belakang yang lurus 

sehingga bila diletakkan segelas air di atas punggung tersebut tak akan 

tumpah. Posisi kepala lurus dengan tulang belakang.  

Postur ini bermanfaat untuk menjaga kesempurnaan posisi dan 

fungsi tulang belakang (corpus vertebrae) sebagai penyangga tubuh dan 

pusat syaraf. Posisi jantung sejajar dengan otak, maka aliran darah 

maksimal pada tubuh bagian tengah. Tangan yang bertumpu di lutut 

berfungsi relaksasi bagi otot-otot bahu hingga ke bawah. Selain itu, rukuk 

adalah latihan kemih untuk mencegah gangguan prostat. 

c. I’tidal  

Bangun dari rukuk, tubuh kembali tegak setelah mengangkat kedua 

tangan setinggi telinga. 

Manfaat I'tidal adalah variasi postur setelah rukuk dan sebelum 

sujud. Gerak berdiri bungkuk berdiri sujud merupakan latihan pencernaan 

yang baik. Organ-organ pencernaan di dalam perut mengalami pemijatan 

dan pelonggaran secara bergantian. Efeknya, pencernaan menjadi lebih 

lancar. 
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d. Sujud  

Menungging dengan meletakkan kedua tangan, lutut, ujung kaki, 

dan dahi pada lantai. 

Manfaatnya adalah Aliran getah bening dipompa ke bagian leher 

dan ketiak. Posisi jantung di atas otak menyebabkan darah kaya oksigen 

bisa mengalir maksimal ke otak. Aliran ini berpengaruh pada daya pikir 

seseorang. Karena itu, lakukan sujud dengan tuma'ninah, jangan tergesa-

gesa agar darah mencukupi kapasitasnya di otak. Postur ini juga 

menghindarkan gangguan wasir. 

Khusus bagi wanita, baik rukuk maupun sujud memiliki manfaat 

luar biasa bagi kesuburan dan kesehatan organ kewanitaan. 

e. Duduk 

Duduk ada dua macam, yaitu iftirosy (tahiyyat awal) dan tawarruk 

(tahiyyat akhir). Perbedaan terletak pada posisi telapak kaki. 

Manfaatnya adalah Saat iftirosy, kita bertumpu pada pangkal paha 

yang terhubung dengan syaraf nervus Ischiadius. Posisi ini menghindarkan 

nyeri pada pangkal paha yang sering menyebabkan penderitanya tak 

mampu berjalan. Duduk tawarruk sangat baik bagi pria sebab tumit 

menekan aliran kandung kemih (urethra), kelenjar kelamin pria (prostat) 

dan saluran vas deferens.  
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Jika dilakukan dengan benar, postur irfi mencegah impotensi. 

Variasi posisi telapak kaki pada iftirosy dan tawarruk menyebabkan 

seluruh otot tungkai turut merenggang dan kemudian relaks kembali. 

Gerak dan tekanan harmonis inilah yang menjaga kelenturan dan kekuatan 

organ-organ gerak kita. 

f. Salam  

Gerakan memutar kepala ke kanan dan ke kiri secara maksimal. 

Bermanfaat untuk relaksasi otot sekitar leher dan kepala menyempurnakan 

aliran darah di kepala. Gerakan ini mencegah sakit kepala dan menjaga 

kekencangan kulit wajah. 

6. Keutamaan Shalat 

Shalat adalah ibadah yang utama dan berpahala sangat besar. Banyak 

firman Allah dan hadits-hadits yang menerangkan hal itu, akan tetapi dalam 

kesempatan ini kita cukup menyebutkan beberapa, diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Allah berfirman:  

 .أُولَئِكَ هُمُ الْوَارِثُونَ. وَالَّذِينَ هُمْ عَلَى صَلَوَاتِهِمْ يُحَافِظُونَ
 الَّذِينَ يَرِثُونَ الْفِرْدَوْسَ هُمْ فِيهَا خَالِدُونَ 

Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara shalatnya, mereka itulah 

orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga 

firdaus, mereka kekal di dalamnya.” (Al-Mu’minun: 9-11)  

2) Allah berfirman:  
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اتْلُ مَا أُوحِيَ إِلَيْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَأَقِمِ الصَّلاةَ إِنَّ الصَّلاةَ تَنْهَى 
ا عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَلَذِآْرُ اللَّهِ أَآْبَرُ وَاللَّهُ يَعْلَمُ مَ

 تَصْنَعُونَ 
 

Artinya: “Dan kerjakanlah shalat, sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

perbuatan keji dan mungkar.” (Al-Ankabut: 45).  

3) Allah berfirman:  

 . الَّذِينَ هُمْ عَنْ صَلاتِهِمْ سَاهُونَ.فَوَيْلٌ لِلْمُصَلِّينَ
 

 Artinya: “Celakalah orang-orang yang shalat, yaitu orang yang lalai 

dalam shalatnya (menunda-nunda sehingga keluar dari waktunya).” (Al-

Ma’un: 4-5)  

4) Allah berfirman:  

 . الَّذِينَ هُمْ فِي صَلاتِهِمْ خَاشِعُونَ.قَدْ أَفْلَحَ الْمُؤْمِنُونَ
Artinya: “Sungguh bahagialah orang-orang mu’min yang khusyu’ dalam 

shalatnya.” (Al-Mu’minun: 1-2)  

5) Allah berfirman:  

أُولَئِكَ الَّذِينَ أَنْعَمَ اللَّهُ عَلَيْهِمْ مِنَ النَّبِيِّينَ مِنْ ذُرِّيَّةِ آدَمَ وَمِمَّنْ 
حَمَلْنَا مَعَ نُوحٍ وَمِنْ ذُرِّيَّةِ إِبْرَاهِيمَ وَإِسْرَائِيلَ وَمِمَّنْ هَدَيْنَا 

 جْتَبَيْنَا إِذَا تُتْلَى عَلَيْهِمْ آيَاتُ الرَّحْمَنِ خَرُّوا سُجَّدًا وَبُكِيا وَا
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Artinya: “Lalu datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 

menyia-nyiakan shalat dan  memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka 

kelak akan menemui kesesatan.54” (Maryam: 59) 

Beberapa hadits yang menerangkan mengenai keutamaan shalat, 

diantaranya:55 

1) Ketika Rasulullah SAW ditanya tentang amal yang paling utama dalam 

hal shalat, beliau menjawab, "Shalat pada waktunya." (Muttafaq 'alaih) 

2) Sabda Rasulullah SAW, "Bagaimana pendapat kamu sekalian, seandainya 

di depan pintu masuk rumah salah seorang di antara kamu ada sebuah 

sungai, kemudian ia mandi di sungai itu lima kali dalam sehari; apakah 

masih ada kotoran yang melekat di badannya?" Para sahabat menjawab, 

"Tidak akan tersisa sedikit pun kotoran di badannya." Bersabda Rasulullah 

SAW, "Maka begitu pulalah perumpamaan shalat lima kali sehari 

semalam; dengan shalat itu, Allah akan menghapus semua dosa." 

(Muttafaq 'alaih) 

3) Sabda Rasulullah SAW, "Tidak ada seorang muslim pun yang ketika 

shalat fardhu telah tiba, kemudian dia berwudhu' dengan baik dan 

memperbagus kekhusyu'annya (dalam shalat) serta ruku'nya, terkecuali hal 

itu merupakan penghapus dosanya yang telah lalu, selama dia tidak 

                                                 
54 http://peperonity.com/go/sites/mview/assunnah.buku4/15195296 
55 Referensi: Tuntunan Shalat Menurut Al-Qur'an & As-Sunnah, Syaikh Abdullah bin Abdurrahman 
Al-Jibrin. http://santrichannel.blogspot.com/2007/11/keutamaan-shalat.html. Download pada Sabtu, 25 
Juni 2011  
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melakukan dosa besar, dan hal itu berlaku sepanjang tahun itu." (HR. 

Muslim) 

4) Sabda Rasulullah SAW, "Pokok segala perkara itu adalah Al-Islam; dan 

tonggak Islam itu adalah shalat; dan puncak Islam itu adalah jihad di jalan 

Allah." (HR. Ahmad, At-Tirmidzi dan lainnya: hadits shahih)    

5) Nabi Shallallahu'alaihi wasallam bersabda :  

“Perjanjian antara kita dengan mereka adalah shalat. Barangsiapa 

meninggalkannya maka ia telah kafir.” (Hadits shahih, riwayat Ahmad).  

6) Nabi Shallallahu'alaihi wasallam bersabda :  

“Tonggak pemisah antara seseorang muslim dengan kafir adalah shalat.” 

(Riwayat Muslim). 

B. Tinjauan Umum Tentang Kecerdasan Emosi (Emotional Quotient) 

1. Pengertian Kecerdasan Emosi (Emotional Quotient) 

Istilah “emotional intelligence” diciptakan dan secara resmi 

didefinisikan oleh John (Jack)  Mayer dari Universitas New Hampshire dan 

Peter Salovey dari Universitas Yale pada tahun 1990. Sedangkan istilah 

emotional quotient disumbangkan oleh Dr. Reuven Bar-On, seorang pakar 

psikologi Israel kelahiran Amerika, pada tahun 1985.56 Menurut Reuven, 

kecerdasan emosional adalah serangkaian kemampuan, kompetensi, dan 

                                                 
56 Daniel Goleman, Emotional Intellegence Mengapa EQ Lebih Penting Dari Pada IQ, Terjemahan 
Hermaya, op.cit., h. 32 
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kecakapan non kognitif yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk 

berhasil mengurusi tuntutan dan tekanan lingkungan.57 

Sementara Peter Salovey dan Jack Mayer menjelaskan tentang 

kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk mengenali perasaan, meraih 

dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memahami perasaan 

dan maknanya, dan mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga 

membantu perkembangan emosi dan intelektual. 

Kemudian Daniel Goleman mengkajinya secara mendalam. Di bawah 

ini beberapa definisi kecerdasan emosi dari para ahlinya, misalnya Steiner 

mengatakan bahwa dirinya sudah menggunakan istilah emotional literacy 

skills (keterampilan melek emosi) agar mereka memiliki 5 (lima) 

keterampilan, yaitu: 

a. Keterampilan memahami perasaan. 

b. Keterampilan merekam empati. 

c. Kemampuan mengelola emosi. 

d. Keterampilan memperbaiki kerusakan emosi. 

e. Mengembangkan keterampilan yang disebut emotional interestivy.  

Meski penjelasan Steiner di atas tidak langsung mendefinisikan 

kecerdasan emosi, tetapi ia telah mengisyaratkan sebagai fokus kecerdasan 

emosi. Selanjutnya Daniel Goleman dalam karyanya, working with emotional 

                                                 
57 Daniel Goleman, Emotional Intellegence Mengapa EQ Lebih Penting Dari Pada IQ, Terjemahan 
Hermaya, op.cit., h. 30 
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intelligence, mendefinisikan kecerdasan emosi dengan “....kemampuan untuk 

mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan 

memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada 

diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.58 Sedangkan dalam 

emotional intelligence (1998:45), secara tidak langsung Goleman juga 

menunjukkan kecerdasan emosi, ia menulis sebagai berikut: 

“...........kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk memotifasi diri 
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati 
dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati, 
berempati, dan berdo’a.59” 
 

Cooper dan Tawaf dalam bukunya executive Emotional Quotient 

(1997) juga mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai berikut: 

“Kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami dan 
secara efektif mengaplikasikan kekuatan serta kecerdasan emosi sebagai 
sebuah sumber energi manusia, informasi, hubungan dan pengaruh. 
Kecerdasan emosi juga merupakan kemampuan manusia untuk 
mendeteksi dan mengelola emosi baik di dalam dirinya maupun di dalam 
diri orang lain, kecerdasan emosi membuat manusia dapat bersikap pro 
aktif, yaitu kemampuan untuk memilih respon yang terbaik.”60   
 
 

Mengacu kepada definisi-definisi kecerdasan emosi di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi adalah jenis kecerdasan yang 

fokusnya memahami, mengenali, merasakan, mengelola, dan memimpin 

perasaan diri sendiri dan orang lain serta mengaplikasikannya dalam 

                                                 
58 Agus Nggermanto, Quantum Quotient, (Bandung: Nuansa, 2002 ), cet. II, h. 98 
59 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfa Beta, 2005), h. 171-172 
60 Khairul Ummah, et.al, Kecerdasan Milyuner, (Bandung: Ahaa, 2003), h. 70 
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kehidupan pribadi dan sosial; kecerdasan dalam memahami, mengenali, 

meningkatkan, mengelola dan memimpin motivasi diri sendiri dan orang lain 

untuk mengoptimalkan fungsi energi, informasi, hubungan dan pengaruh bagi 

pencapaian-pencapaian tujuan yang dikehendaki dan ditetapkan.61 

Kecerdasan emosional juga dapat disimpulkan serangkaian kecakapan 

yang memungkinkan kita melapangkan jalan di dunia yang rumit, yang 

meliputi aspek pribadi, sosial, dan pertahanan dari seluruh kecerdasan akal 

sehat yang penuh misteri, dan kepekaan yang penting untuk berfungsi secara 

efektif setiap hari. 

Dalam bahasa sehari-hari, kecerdasan emosional biasanya kita sebut 

sebagai “street smart” (pintar), atau kemampuan khusus yang kita sebut “akal 

sehat”.62 Hal ini terkait dengan kemampuan membaca lingkungan politik dan 

sosial, dan menatanya kembali; kemampuan memahami dengan spontan apa 

yang diinginkan dan dibutuhkan orang lain, kelebihan, dan kekurangan 

mereka; kemampuan untuk tidak terpengaruh oleh tekan; dan kemampuan 

untuk menjadi orang yang menyenangkan, yang kehadirannya selalu 

didambakan orang lain. 

 

 
                                                 
61 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasaan Abad 21, op. cit., h. 21-73 
62 Steven J dan Howard E., Op.cit., h.  31 
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2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi 

Di dalam buku psikologi perkembangan anak terdapat 2 (dua) faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang yaitu faktor kematangan 

dan  faktor belajar.63 

a. Faktor Kematangan 

Perkembangan intelektual menghasilkan kemampuan untuk 

memahami makna yang sebelumnya tidak dimengerti, memperhatikan 

satu rangsangan dalam jangka waktu yang lebih lama dan memutuskan 

emosi pada satu objek. Kemampuan mengingat dan menduga 

mempengaruhi reaksi emosional, sehingga anak-anak menjadi relatif 

terhadap rangsangan yang semula tidak dimengerti dirinya. 

Perkembangan kelenjar endoktrin penting untuk mematangkan 

perilaku emosional. Kelenjar andrenalin memainkan peran utama pada 

emosi dan peran itu berkembang pesat sampai usia 5 tahun dan melambat 

pada usia 5-11 tahun. Setelah itu kelenjar ini akan membesar lagi pada 

usia 16 tahun. Faktor-faktor ini dapat dikendalikan dengan memelihara 

kesehatan fisik dan keseimbangan tubuh, yaitu melalui pengendalian 

kelenjar yang sekresinya digerakkan oleh emosi.  

 

 

                                                 
63 Hurlock, E.B., Psikologi Perkembangan Anak: Alih Bahasa Met. Meitasari Tjandra dan Maslikhah 
Zarkasyi, (Jakarta: Erlangga,1994), h. 125 
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b. Faktor Belajar 

Faktor ini lebih penting karena merupakan faktor yang lebih 

mudah dikendalikan. Cara untuk mengendalikan lingkungan dalam 

menjamin pola pembinaan emosi yang diinginkan merupakan pola belajar 

yang positif sekaligus preventif. Semakin bertambah usia, maka semakin 

sulit mengubah reaksi. Ada 5 (lima) jenis kegiatan belajar yang turut 

menunjang pola perkembangan emosi, diantaranya: 

1) Belajar mencoba dan meralat. Hal ini melibatkan aspek reaksi. Anak 

akan belajar mencoba untuk mengekspresikan emosinya dalam bentuk 

tingkah laku ketika pemuasan didapatkannya dan menolak bentuk 

perilaku ketika sedikit tidak ada pemuasan yang didapatkannya. 

2) Belajar dengan cara meniru. Dengan cara mengamati hal-hal yang 

membangkitkan emosi tertentu pada orang lain, biasanya anak-anak 

bereaksi dengan emosi dan metode ekspresi yang sama dengan orang-

orang yang diamati. 

3) Belajar dengan identifikasi, yaitu menirukan reaksi emosional orang 

lain. Metode ini dilakukan karena kekaguman kepada orang lain dan 

mempunyai ikatan emosional yang kuat dengannya serta motivasi 

untuk menirukan orang yang dikagumi. 

4) Belajar melalui pengkondisian, berarti dengan cara asosiasi. Dalam 

metode ini objek dan situasi pada mulanya gagal memancing reaksi 
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emosi kemudian berhasil dengan cara asosiasi. Metode ini 

berhubungan dengan aspek rangsangan. 

5) Pelatihan. Belajar dibawah bimbingan pengawasan kepada anak 

diajarkan cara bereaksi bagaimana menerima atau menolak jika 

sesuatu emosi terangsang.64    

3. Aspek-aspek Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan emosional merupakan suatu kecerdasan yang dihasilkan 

oleh otak kanan. Otak kanan bekerja dengan dorongan emosi untuk berpikir 

secara emosional. Orang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 

dengan orang yang manusiawi. Di samping ia dapat mengenali, 

mengendalikan dan mengelola emosinya sendiri. Ia juga dapat memahami, 

berinteraksi dan berhubungan baik dengan orang lain. Diantara komponen 

yang termasuk dalam wilayah kecerdasan emosi adalah sebagai berikut:  

a. Mengenali emosi 

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk 

mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini 

merupakan dasar dari kecerdasan emosi, para ahli psikologi menyebutkan 

kesadaran diri sebagai metamood, yakni kesadaran seseorang akan 

emosinya sendiri. Menurut Mayer, kesadaran ini adalah waspada terhadap 

suasana hati maupun pikiran tentang suasana hati, bila kurang waspada 

maka individu menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh 
                                                 
64 Ibid, h. 213 
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emosi. Kesadaran ini memang belum menjamin penguasaan emosi, namun 

merupakan salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi 

sehingga individu mudah menguasai emosi.  

Kesadaran diri untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu 

terjadi merupakan dasar kecerdasan emosi, untuk sekilas tampaknya sudah 

jelas, lalu setelah ada refleksi yang lebih mendalam akan mengingatkan 

kita pada saat ketika sama sekali tidak menyadari apa yang sesungguhnya 

kita rasakan tentang sesuatu atau kita baru menyadari pada saat akhir 

peristiwa. Para ahli menggunakan istilah metakognis untuk menyebut 

kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. Sedangkan Goleman 

menyebutnya sebagai kesadaran diri dalam artian perhatian yang terus 

menerus terhadap keadaan batin seseorang. 

Mengetahui diri sendiri yang dimaksud di sini bukanlah yang 

bersifat fisik, seperti tinggi badan, warna kulit, dan sebagainya. Tetapi 

berkenaan dengan “fenomena kemandirian”, mengetahui diri sendiri 

berarti mengetahui potensi, dan kemampuan yang dimiliki serta 

mengetahui kelemahan-kelemahan.65 Selain itu, juga mengenal dan 

merasakan emosi sendiri, memahami penyebabnya serta mengetahui 

pengaruh perasaan terhadap tindakan.66 Ada banyak sebutan untuk 

menggambarkan keadaan emosi seseorang seperti senang, sedih, cemas, 
                                                 
65 Suharsono, Melejitkan IQ, IE, dan IS, (Jakarta: Inisiasi Press, 2005), h. 119 
66 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 
h. 113 
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marah, takut, benci, cinta, sayang, semangat, dan lain-lain. Setiap sebutan 

emosi tersebut akan menciptakan suatu tindakan yang berbeda antara satu 

keadaan emosi dengan lainnya. 

Dalam kesadaran diri ada hal yang lebih mendalam lagi, yaitu 

kemampuan untuk menemukan visi dan tujuan hidup secara substansial, 

jika manusia menemukan tujuan hidupnya secara jelas, maka ia akan 

menjalani kehidupannya dengan langkah-langkah yang pasti, terencana 

dengan baik dan dengan kesadaran yang luas.67 

b. Mengelola emosi 

Setelah mengenali keadaan emosi diri, kita perlu menangani 

perasaan agar perasaan tersebut dapat diungkapkan dengan tepat. Kita 

sering kali kurang/tidak punya kendali ketika dilanda emosi, ketika emosi 

terjadi dan kita menyadarinya, kita dapat mengira berapa lama emosi 

tersebut akan berlangsung dengan intensitas yang tinggi dan melampaui 

kewajaran, emosi ini akan beralih pada hal-hal yang ekstrem yang 

membutuhkan obat-obatan/psikoterapi untuk meredakannya.68  

Keahlian dalam mengelola tidak hanya memperkuat kemampuan 

dalam memberikan tanggapan emosional serta menemukan cara-cara 

untuk melepaskan perasaan negatif, namun juga kemungkinan seseorang 

untuk memanfaatkan sumber-sumber. Emosional yang mampu 
                                                 
67 Suharsono, Melejitkan IQ, IE dan IS, op. cit., h. 119 
68 Daniel Goleman, Emotional Intelligence: Mengapa EQ Lebih Penting Dari Pada IQ, Terjemahan 
Hermaya, op.cit., h. 79 
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memberikan “bahan bakar” yang memadai untuk bisa membawa 

seseorang melalui masa-masa sulit.69 Selain itu keahlian dalam mengelola 

emosi juga dalam hal menangani perasaan (emosi) agar terungkap dengan 

pas.70 Dengan kata lain mampu bersikap toleran terhadap frustasi dan 

mampu mengelola amarah secara lebih baik dan mengungkapkannya 

dengan tepat tanpa merusak dan merugikan diri sendiri dan orang lain 

serta memiliki perasaan yang positif tentang diri sendiri.71 

Rasululullah SAW merupakan tauladan yang baik dalam 

mengendalikan perasaan marah. Untuk mengendalikan perasaan marah 

tersebut, beliau mengajarkan duduk dan berbaring sebagaimana sabdanya: 

“Jika salah satu diantara kalian marah dan saat itu sedang berdiri, 
hendaklah ia duduk, karena itu dapat meredakan amarahnya, jika tidak 
hendaklah ia berbaring.”72 
 

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam 

menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, 

sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi 

yang merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan 

emosi. 

Seseorang juga harus mampu mengelola emosi agar mampu 

bertahan terhadap kesulitan/hambatan yang berat sekalipun dan 

                                                 
69 Jean Marie.s, Super Brain Power: 6 Kunci Pembuka Kejeniusan Yang Tersembunyi, (Surabaya: Ikon 
Teralitra, 2004), h. 264 
70 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, op.cit., h. 170                   
71 Syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan Anak Dan Remaja, op. cit., h. 114 
72 Ustman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunnah Nabi, h. 61 
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menjadikannya seseorang yang sabar, tahan uji, tekun, dan tabah pada 

akhirnya mengantarkannya pada kesuksesan.73 

Emosi berlebihan yang meningkat dengan intensitas terlampau 

lama akan mengoyak kestabilan kita. Kemampuan ini mencakup 

kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, 

kemurungan atau ketersinggungan, dan akibat-akibat yang ditimbulkannya 

serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan menekan.   

c. Memotivasi diri sendiri 

Frenderich J MC Donald memberikan sebuah definisi tentang 
motivasi yaitu motivasi sebagai suatu perubahan tenaga di dalam diri 
atau pribadi seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif reaksi-reaksi 
dalam usaha mencapai tujuan. Motivasi berhubungan erat dengan emosi, 
orang yang pandai mengatur emosinya dapat memotivasi diri untuk 
melakukan sesuatu dengan sempurna. 

 
Kemampuan untuk memotivasi diri dapat dilakukan dengan 

berpikir positif. Segala sesuatu dipandang sebagai hal yang baik selama 

tidak menyalahi aturan, sehingga kita dapat mengelola emosi untuk 

mendeteksinya. Selain itu, optimisme merupakan motivator yang utama 

bagi kita. Optimisme seperti harapan berarti mempunyai pengharapan 

bahwa segala sesuatu dalam kehidupan akan beres kendati ditimpa 

kekecewaan, kegagalan, dan frustasi. Dari titik pandang emosi, optimisme 

merupakan sikap yang menyangga agar orang jangan sampai jatuh kepada 

                                                 
73 Khairul Ummah, et al., Kecerdasan Milyuner, op. cit., h. 93 
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keputusan apabila dihadang oleh kesulitan.74 Motivasi dapat mengalirkan 

emosi dan kreatifitas untuk mencari jalan dalam mencapai tujuan. 

Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri 

individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap 

kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan 

motivasi yang positif yaitu antuisme, gairah, optimis, dan keyakinan diri. 

d. Mengenali emosi orang lain 

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga 

empati. Empati adalah kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan 

oleh orang lain.75 Menurut Goleman, kemampuan seseorang untuk 

mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan empati 

seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu 

menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan 

apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima 

sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang lain, dan lebih 

mampu untuk mendengarkan orang lain.  

Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwa orang-orang 

yang mampu membaca perasaan dan isyarat non verbal lebih mampu 

menyesuaikan diri secara emosional, lebih populer, mudah bergaul, dan 

lebih peka. Nowicki, ahli psikologi menjelaskan bahwa anak-anak yang 
                                                 
74 Ary Ginanjar Agustian, Emotional Spiritual Quotient, op.cit., h. 82  
75 John Gottman, Joan Deklaire, Kiat-kiat Membesarkan Anak Yang Memiliki Kecerdasan Emosional, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 70 
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tidak mampu membaca atau mengungkapkan emosi dengan baik akan 

terus menerus merasa frustasi.  

Seseorang yang mampu membaca emosi orang lain juga memiliki 

kesadaran diri yang tinggi. Semakin mampu terbuka pada emosinya 

sendiri, mampu mengenal dan mengakui emosinya sendiri, maka orang 

tersebut mempunyai kemampuan untuk membaca perasaan orang lain. 

e. Membina hubungan dengan orang lain 

Kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain 

merupakan suatu keterampilan yang menunjang popularitas, 

kepemimpinan, dan keberhasilan antar pribadi. Keterampilan dalam 

berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan 

membina hubungan. Apabila tidak dimilikinya kecakapan ini, akan 

membawa pada ketidakcakapan dalam dunia sosial dan Individu, sulit 

untuk mendapatkan apa yang diinginkannya dan sulit juga memahami 

keinginan serta kemauan orang lain. Karena sesungguhnya tidak 

dimilikinya keterampilan-keterampilan ilmiah yang menyebabkan orang-

orang yang memiliki IQ tinggi mengalami kegagalan dalam membina 

hubungan mereka, karena  penampilannya angkuh, mengganggu atau tidak 

berperasaan.76  

Orang-orang yang hebat dalam memiliki keterampilan membina 

hubungan ini akan sukses dalam bidang apapun. Orang berhasil dalam 
                                                 
76 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, op. cit., h. 158 
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pergaulan karena mampu berkomunikasi dengan lancar pada orang lain. 

Orang-orang ini populer dalam lingkungannya dan menjadi teman yang 

menyenangkan karena kemampuannya berkomunikasi. Ramah tamah, 

baik hati, hormat, dan disukai orang lain dapat dijadikan petunjuk positif 

bagaimana siswa mampu membina hubungan dengan orang lain. Sejauh 

mana kepribadian siswa berkembang dilihat dari banyaknya hubungan 

interpersonal yang dilakukannya. 

Goleman menambahkan dalam aspek-aspek kecerdasan emosi, meliputi: 

a) Kesadaran diri 

Mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat dan 

menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan untuk diri 

sendiri, memiliki tolak ukur realitas atas kemampuan diri dan kepercayaan 

diri yang kuat. 

b) Pengaturan diri 

Menangani emosi kita sedemikian rupa sehingga berdampak 

positif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati, dan sanggup 

untuk menunda kenikmatan sebelum tercapainya sasaran, mampu pulih 

kembali dari tekanan emosi. 

c) Motivasi 

Kemampuan menggunakan hasrat yang paling dalam untuk 

menggerakkan dan menuntut kita menuju sasaran, membantu kita 
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mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif dan untuk bertahan 

menghadapi kegagalan dan frustasi. 

d) Empati 

Merasakan yang dirasakan orang lain, mampu memahami 

perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan 

menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang. 

e) Keterampilan sosial 

Yaitu bentuk kecakapan dalam menggugah tenggapan yang 

dikehendaki pada orang lain.77 Menangani emosi dengan baik ketika 

bersosialisasi dengan orang lain dan cermat membaca situasi dan jaringan 

sosial, berinteraksi dengan lancar menggunakan keterampilan. 

Keterampilan ini mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah, dan 

menyelesaikan perselisihan serta untuk bekerja dalam tim.  

Bahkan di dalam Al-Qur’an juga dijelaskan tentang eksistensi 

kecerdasan emosional, diantaranya terdapat pada kalam Allah dibawah ini:  

óΟ n=sùr& (#ρç Å¡o„ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# tβθä3 tGsù öΝ çλm; Ò>θè=è% tβθè=É) ÷ètƒ !$pκ Í5 ÷ρr& ×β# sŒ# u™ tβθãè yϑó¡o„ $pκ Í5 (  

$pκ ¨Ξ Î* sù Ÿω ‘ yϑ÷ès? ã≈ |Áö/ F{ $# ⎯ Å3≈ s9 uρ ‘ yϑ÷ès? Ü>θè=à) ø9 $# © ÉL ©9 $# ’ Îû Í‘ρß‰Á9 $# ∩⊆∉∪   
    

Artinya  Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu 

mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 

                                                 
77 http://www.dempelonline.com/2009/11/potensi-diri/. Rabu, 15 Juni. 21:00 
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mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena 

Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di 

dalam dada.
 78
(Q. S. Al-Hajj: 46) 

  

ô‰s) s9 uρ $tΡù& u‘ sŒ zΟ ¨Ψ yγ yfÏ9 # Z ÏW Ÿ2 š∅ÏiΒ Çd⎯ Åg ø:$# Ä§ΡM}$# uρ ( öΝ çλm; Ò>θè=è% ω šχθßγ s) ø tƒ 

 $pκ Í5 öΝ çλm; uρ ×⎦ ã⎫ ôã r& ω tβρ ç ÅÇö7 ãƒ $pκ Í5 öΝ çλm; uρ ×β# sŒ# u™ ω tβθãèuΚó¡o„ !$pκ Í5 4 y7 Í× ¯≈ s9 'ρé& É Ο≈ yè÷ΡF{ $% x. 

 ö≅ t/ öΝ èδ ‘≅ |Ê r& 4 y7 Í× ¯≈ s9 'ρé& ãΝ èδ šχθè=Ï≈ tóø9 $#  
Artinya: Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 

dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai 

mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tkita-tkita kekuasaan 

Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 

mendengar   (ayat-ayat   Allah).   Mereka   itu sebagai binatang ternak, bahkan  

 

mereka lebih sesat lagi. Mereka Itulah orang-orang yang lalai.79 (Qs. 

Al-A’raf: 179) 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan dapat 

disimpulkan aspek-aspek kecerdasan emosi meliputi mengenali emosi diri, 

mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, 

                                                 
78  Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2004), h. 530. 
79  Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Ibid, h. 313 
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dan membina hubungan dengan orang lain. Untuk selanjutnya dijadikan 

indikator alat ukur kecerdasan emosi dalam penelitian, dengan pertimbangan 

aspek-aspek tersebut sudah cukup mewakili dalam mengungkap sejauh mana 

kecerdasan emosi subjek penelitian. 

4. Langkah-langkah Pengembangan Kecerdasan Emosi (Emotional 

Quotient) 

1) Gaya Agus Steiner 

Cara mengembangkan kecerdasan emosi banyak diusulkan oleh 

para praktisi. Salah satu yang terbaik adalah usulan Claude Steiner. 

Berikut akan dibahas tentang pengembangan EQ gaya Claude Steiner 

yang dimodifikasi oleh Agus Nggermanto, seorang praktisi Quantum. 

Tiga langkah utama mengambangkan EQ adalah membuka hati, 

menjelajahi emosi, dan bertanggung jawab. 

 

 

 

a) Membuka hati 

Ini adalah langkah awal dan utama, karena hati adalah simbol 

pusat emosi. Hatilah yang bisa merasakan damai saat kita bahagia, 

dalam kasih sayang, cinta, atau kegembiraan. Hati akan merasa tidak 

nyaman ketika sakit, sedih, marah, atau patah hati. Dengan demikian 
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kita mulai dengan membebaskan pusat perasaan kita dari impuls dan 

pengaruh yang membatasi kita untuk menunjukkan cinta satu sama 

lain 

Tahap-tahap untuk membuka hati adalah latihan memberikan 

stroke kepada teman, meminta stroke, menerima atau menolak stroke, 

dan memberikan stroke sendiri.80 

b) Menjelajahi dataran emosi 

Sekali kita telah membuka hati, kita akan dapat melihat 

kenyataan dan menemukan peran emosi dalam kehidupan. Kita dapat 

berlatih cara mengetahui apa yang kita rasakan, seberapa kuat, dan apa 

alasannya. Kita menjadi paham hambatan dan aliran emosi kita. Kita 

mengetahui emosi yang dialami orang lain dan bagaimana perasaan 

mereka dipengaruhi oleh tindakan kita. Kita mulai memahami 

bagaimana emosi berinteraksi dan kadang-kadang menciptakan 

gelombang perasaan yang menghantam kita dan orang lain. Secara 

singkatnya, kita lebih menjadi bijaksana menanggapi perasaan kita dan 

perasaan orang-orang di sekitar kita. 

Tahapan menjelajahi emosi dalah pernyataan 

tindakan/perasaan, menerima tindakan/perasaan, menanggapi percikan 

intuisi, dan validasi percikan intuisi.81   

                                                 
80 Agus Nggermanto, Quantum Quotient Kecerdasan Quantum,  op. cit., h. 101 
81 Ibid, h. 101 
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c) Mengambil tanggung jawab 

Untuk memperbaiki dan mengubah kerusakan hubungan, kita 

harus mengambil tanggung jawab. Kita dapat membuka hati kita dan 

memahami peta dataran emosional orang di sekitar kita, tetapi itu saja 

tidaklah cukup. Ketika  suatu masalah terjadi antara kita dengan orang 

lain adalah sulit untuk melakukan perbaikan tanpa tindakan lebih jauh. 

Setiap orang harus mengerti permasalahan, mengakui kesalahan dan 

keteledoran yang terjadi, membuat perbaikan, dan memutuskan 

bagaimana mengubah segala sesuatunya. Dan perubahan memang 

harus dilakukan. 

Langkah-langkah untuk menjadi bertanggung jawab adalah 

mengakui kasalahan kita, menerima atau menolak pengakuan, 

meminta maaf, dan menerima atau menolak permintaan maaf.82 

 

 

2) Gaya Agus Gottman 

Satu lagi cara mengembangkan EQ yang praktis yang dirumuskan 

oleh John Gottman M.PhD., penulis best seller: “Kiat-kiat membesarkan 

anak yang memiliki kecerdasan emosional”, yang kemudian dimodifikasi 

oleh Agus Nggermanto dengan maksud agar lebih cocok dengan budaya 

kita dan mendapatkan hasil yang lebih mendalam. 
                                                 
82 Ibid, h. 102 
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a) Menyadari emosi anak 

Orang tua dapat merasakan apa yang dirasakan oleh anaknya. 

Hal ini memperlihatkan bahwa orang tua dapat sadar secara 

emosional. Dengan demikian mereka siap menjadi pelatih emosi, 

tanpa bersikap sangat ekspresif, tanpa merasa seolah-olah mereka 

kehilangan kendali. Orang tua yang sadar terhadap emosi mereka 

sendiri, dapat menggunakan kepekaan mereka untuk menyelaraskan 

diri dengan perasan anak mereka. Namun, semua itu belum berarti 

selalu mudah memahami perasan seorang anak. Seringkali anak 

mengungkapkan emosi dengan cara yang membingungkan orang lain. 

Yang perlu diingat bagi orang tua, bahwa anak harus 

mengetahui bahwa perasaan mereka penting dan mereka tidak boleh 

dipermalukan dan diatur ketika mengungkapkan emosi tertentu. 

Dengan merasakan apa yang mereka rasakan, orang tua sedang 

mengalami empati, yang merupakan landasan pelatihan emosi. Dengan 

demikian orang tua akan melatih agar dapat memahami emosi anak.  

b) Mengaku emosi sebagai kesempatan 

Konon, dalam bahasa Cina, karakter yang artinya 

“kesempatan" termaktub dalam ikon yang artinya “krisis”. Tak ada 

tempat lain dimana kaitan antara kedua konsep itu lebih cocok 

daripada peran sebagai orang tua. Entah krisis itu berupa balon yang 
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meletus, nilai matematika yang buruk, penghianatan seorang teman, 

dan sebagainya. Hendaknya orang tua juga belajar dari pengalaman-

pengalaman negatif yang pernah dirasakan oleh anak dan selanjutnya 

dapat berguna sebagai peluang yang baik untuk berempati, untuk 

membangun kedekatan dengan anak, serta membantu mereka 

bagaimana cara menangani perasaan mereka.83 

c) Mendengarkan dengan empati 

Setelah orang tua mampu melihat sebuah situasi sebagai suatu 

kesempatan untuk menjalin keakraban dan membatu pemecahan 

masalah, maka langkah selanjutnya adalah mendengarkan dengan 

empati. “mendengarkan adalah cara termudah yang dapat dilakukan 

untuk menyadari emosi anak yaitu dengan mendengarkan  apa yang 

ingin mereka utarakan. Dengan meluangkan waktu untuk 

mendengarkan keinginan dan harapan anak, maka orang tua sudah 

menjaga mimpi-mimpi mereka tetap hidup”.84  

Mendengarkan di sini berarti tidak hanya sekedar 

mendengarkan. Tetapi memusatkan perhatian pada mereka 

sepenuhnya meski hanya sesaat. Kesampingkanlah tugas-tugas yang 

sedang membebani pikiran, yang harus segera diselesaikan karena itu 

                                                 
83 Ibid, 103 
84 Mimi Doe dan Marsha W., 10 Prinsip Spiritual Parenting, (Bandung: Kaifa, 2001) h. 99 
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bisa memperlihatkan bahwa orang tua tidak serius mendengarkan apa 

yang mereka utarakan. 

Sekalipun orang tua melakukan kontak mata sepenuhnya 

dengan anaknya, sebenarnya orang tua masih belum dikatakan 

mendengarkan sampai apa yang dikatakan oleh anak benar-benar 

tertangkap. “Menurut Steven W, ‘menangkap’ berarti mendengarkan 

hingga orang itu benar-benar selesai, memperhatikan isyarat-isyarat 

non verbal, dan tidak merencanakan jawaban hingga dia selesai 

berbicara.”85    

d) Mengungkapkan nama emosi 

Merupakan salah satu langkah yang mudah dan penting untuk 

menolong anak memberi nama emosi ketika sedang mengalaminya. 

Semakin tepat mereka dalam mengungkapkan perasaan-perasaan 

melalui kata-kata, akan semakin baik. Apakah ia merasa marah, 

kecewa, bingung, dihianati, sakit hati, iri, hampa, dan sebagainya. 

e) Membantu menemukan solusi 

Hendaknya orang tua juga membantu anak-anak mereka untuk 

menemukan solusi dalam berbagai masalah yang dihadapi anak ketika 

emosi sedang tidak terarah. Sehingga Orang tua akan merasa tertarik 

ke dalam suatu proses pemecahan masalah.  

Proses ini memiliki 5 tahap, yaitu: 
                                                 
85 Steven W., Anugerah Terindah Untuk Ananda, (Bandung: Kaifa, 2000), h. 106 
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1) Menentukan batas-batas. 

2) Menentukan sasaran. 

3) Memiliki pemecahan yang mungkin. 

4) Mengevaluasi pemecahan yang disarankan berdasarkan nilai-nilai 

keluarga kita. 

5) Menolong anak kita memilih suatu pemecahan.86 

f) Jadilah teladan 

Hendaknya orang tua menjadi contoh yang terbaik bagi anak-

anak mereka dalam bersikap dalam kehidupan sehari-hari. Karena 

ketika anak mendengarkan, menangkap makna bukan sekedar kata-

kata, tetapi totalitas jiwa orang tua, maka itulah yang dirasakannya. 

Oleh karena itu, jadikanlah diri sebagai teladan sebagai orang yang 

berkecerdasan emosional tinggi. Dan lebih bagus lagi jika anak kita 

menjadi teladan bagi yang lainnya. 

Menurut kacamata Quantum Teaching, keteladanan adalah 

tindakan paling ampuh dan efektif. Keteladanan dapat mempengaruhi 

perilaku dan tindakan tanpa banyak kata-kata. Dan anak-anak lebih 

suka melihat teladan daripada diceramahi panjang lebar. 

Menurut Covey, seperti yang dikutip oleh Agus Nggermanto:  

“Kata-kata hanya memberi dampak sekitar 20% kepada anak. 
Sedangkan keteladanan memegang peran yang lebih efektif. Orang tua 
yang berkomitmen menjadi teladan, akan memancarkan radiasi emosi 

                                                 
86 Agus Nggermanto, Quantum Quotient Kecerdasan Quantum, op. cit., h. 100-105 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 

 

 

 

positif kepada lingkungan dan memudahkan anak-anak untuk 
meningkatkan kecerdasan emosi.”87  

 
C. Peran Shalat dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosi (Emosional Quotient) 

Shalat merupakan ibadah yang paling tepat untuk metabolisme dan tekstur 

tubuh manusia. Sehingga ada beberapa manfaat gerakan-gerakan dalam shalat, 

salah satunya adalah manfaat sujud. Posisi menungging dengan meletakkan kedua 

tangan, lutut, ujung kaki, dan dahi pada lantai. Manfaatnya adalah Aliran getah 

bening dipompa ke bagian leher dan ketiak. Posisi jantung di atas otak 

menyebabkan darah kaya oksigen bisa mengalir maksimal ke otak. Aliran ini 

berpengaruh pada daya pikir seseorang. Karena itu, lakukan sujud dengan 

tuma'ninah, jangan tergesa-gesa agar darah mencukupi kapasitasnya di otak.  

Dari manfaat sujud di atas, sesuai dengan aktifitas shalat berjama’ah di 

sekolah. Shalat dhuha dilaksanakan sebelum proses belajar mengajar di kelas.  

Pada dasarnya semua emosi adalah dorongan untuk bertindak yang 

mempengaruhi reaksi seketika untuk mengatasi masalah, sehingga emosi yang 

cerdas akan mempengaruhi tindakan anak dalam mengatasi masalah, mencakup 

pengendalian diri, semangat dan ketekunan serta kemampuan untuk memotivasi 

diri sendiri yang terwujud dalam: 

1. Motivasi belajar 

2. Minat 

                                                 
87 Ibid, h. 106 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 

 

 

 

3. Konsentrasi 

4. Mampu membaur dalam lingkungan   

Manfaat kecerdasan emosi pada anak adalah Pintar bergaul, lebih 

memperlihatkan kasih sayang, lebih santai dan menyenangkan, tidak cepat panik, 

dan dapat berkonsentrasi dengan baik.88 Sesuai dengan harapan bapak/ibu guru 

dalam wawancara kami kepada bapak Drs. A. Ghufron, M.Pd.I selaku guru/ketua 

ISMUBA (Al Islam, Kemuhamadiyahan, dan bahasa Arab) mengatakan bahwa 

dengan adanya aktifitas shalat dapat berpengaruh pada daya pikir seseorang, 

sehingga siswa dapat meningkatkan kecerdasan emosi dan spiritualnya. 

Diimplementasikan dalam proses belajar mengajar di kelas dan dapat 

mengikutinya dengan konsentrasi, meningkatkan motivasi, enjoy atau 

menyenangkan. 

Sebuah laporan dari National Centre (Goleman, 1995) mengatakan bahwa 

keberhasilan di sekolah bukan ditentukan semata-mata oleh kemampuan dirinya, 

dalam membaca, menulis, dan matematika, melainkan oleh ukuran emosi dan 

sosial, yaitu: yakin pada diri sendiri, tahu pola perilaku apa yang diharapkan 

orang, dan bagaimana mengendalikan dorongan hati untuk berbuat yang sesuai 

dengan harapan dan keinginan, mengikuti petunjuk dan mengenali minat 

sendiri.89 

                                                 
88 Alfinar Aziz, Psikologi Pendidikan, opcit. h. 30-31 
89 Ibid, h. 30-31 
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Ada beberapa kerugian dan kekurangan jika mempunyai anak dengan 

pengendalian emosi yang kurang: 

a) Menarik diri dari pergaulan, anak tidak populer, dianggap sebagai anak yang 

kurang menyenangkan, bermain sendiri dengan satu atau dua orang saja. 

b) Mudah cemas dan depresi. Anak-anak yang kecerdasan emosinya terbatas, 

biasanya labil dan emosinya sangat fluktuatif, sehingga cepat merasa tidak 

aman dan cemas, mudah merasa tertekan. Keadaan ini berpengaruh pada 

suasana hati yang pada gilirannya akan menjadi masalah penyesuaian diri. 

c) Memiliki masalah dalam berkonsentrasi. Pengendalian diri yang kurang akan 

mengakibatkan anak sulit untuk berkonsentrasi dalam belajar terutama dalam 

menghadapi pelajaran yang tidak disukai. 

d) Nakal dan agresif di kelas, akibat kesulitan konsentrasi dan mudah 

terpengaruh, kecenderungan untuk menampilkan kenakalan-kenakalan di 

kelas cukup besar dan juga lebih mudah menunjukkan sikap agresif. 

Agar tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), maka seorang guru harus menanamkan kecerdasan 

emosional terhadap anak melalui aktifitas shalat. Sehingga siswa dapat mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel 

Bertolak dari masalah penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

dengan mudah dapat dikenali variabel-variabel penelitiannya. Di dalam penelitian 

dalam skripsi ini mempunyai tiga variabel, yaitu: 

1. Independent Variabel atau Variabel Bebas disebut dengan Variabel (X) yaitu 

shalat.  

2. Dependent Variabel atau Variabel Terikat disebut dengan Variabel (Y1) yaitu 

Emotional Quotient.   

B. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 
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Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti atau penulis ini bersifat 

kuantitatif asosiatif, sebab dalam penelitian ini untuk meneliti (mengetahui) 

adanya peran atau tidaknya shalat dalam meningkatkan Emotional Quotient 

siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya. Maka untuk 

mendeskripsikannya digunakan beberapa rumus statistik, sehingga penelitian 

ini disebut  penelitian kuantitatif. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif yaitu 

proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data yang berupa angka-

angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang 

diketahui.90 

2. Rancangan Penelitian 

Berpijak dari masalah penelitian di atas, dan setelah dapat dikenali 

variabel-variabel penelitiannya. Variabel yang pertama adalah ”shalat” yang 

kemudian diposisikan sebagai variabel bebas atau independent variabel yang 

konvensional diberi notasi huruf (X), variabel yang kedua adalah “Emotional 

Quotient” yang kemudian diposisikan sebagai variabel terikat atau dependent 

variabel yang konvensional diberi notasi huruf (Y).91 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan, maka 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

                                                 
90 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,  (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 105 
91 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 
h. 119 
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kuantitatif. Dengan alasan bahwa dalam melakukan tindakan kepada subyek 

penelitian, sangat diutamakan pengungkapan makna shalat sebagai upaya 

peningkatan kualitas Emotional Quotient siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang memerlukan 

analisis statistik (data berupa angka) untuk memperoleh kebenaran mengenai 

apa yang ingin diketahui. 

 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Terlebih dahulu, peneliti survei atau mengunjungi lokasi penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui lokasi dan melakukan pendekatan. 

2) Peneliti mengadakan pemilihan  terhadap berbagai masalah yang peneliti 

temukan di lingkungan sekolah tersebut, hingga peneliti menemukan 

masalah yang dapat diungkapkan melalui judul skripsi. 

3) Peneliti menentukan sebuah judul yang sesuai dengan masalah yang 

hendak dibahas, yakni “Peran Shalat Dalam Meningkatkan Emotional 

Quotient Siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya.”  Terdiri 

dari dua variabel, yaitu variabel X berupa shalat, variabel Y berupa 

Emotional Quotient. 
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4) Agar masalah dan judul yang peneliti tetapkan dapat dipahami dengan 

mudah, maka peneliti membuat suatu rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana aktifitas shalat siswa di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya? 

b. Bagaimana kualitas Emotional Quotient siswa di SMP 

Muhammadiyah 5 Surabaya? 

c. Bagaimana peran shalat dalam meningkatkan Emotional Quotient 

siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya? 

 

5) Untuk memberikan jawaban terhadap rumusan masalah, maka langkah 

selanjutnya adalah membuat jawaban secara teoritis yang terdapat dalam 

kajian pustaka bab II. 

6) Setelah itu, penulis menyusun angket atau pertanyaan untuk menggali data 

sebagai pendukung teori yang ada dan dibuktikan dengan keadaan yang 

terjadi di lapangan. (secara terlampir) 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
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Populasi pada dasarnya suatu elemen atau individu yang ada dalam 

wilayah penelitian atau keseluruhan subyek penelitian.92 Atau dalam 

bahasanya Drs.   Mardalis, populasi adalah sekumpulan kasus yang perlu 

memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian, kasus-

kasus tersebut dapat berupa uang, barang, binatang, hal, atau peristiwa.93 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa: 

”Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang ingin 
meneliti semua subyek, maka penelitian tersebut merupakan penelitian 
populasi. Maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subyeknya 
besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.” 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah beberapa 

guru dan siswa yang ada di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya yang berjumlah 

660 siswa dari seluruh kelas. Mulai dari kelas 1, kelas II, kelas III. Yang dapat 

dirinci sebagai berikut: 

TOTAL KESELURUHAN SISWA 

KELAS L P JUMLAH 

7 106 82 188 

8 103 117 220 

                                                 
92 Suharsimi, Prosedur Penelitian, edisi revisi IV, h. 246 
93 Drs. Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), Cet. 
III, h. 53 
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9 128 117 245 

  337 316   

JUMLAH TOTAL 653 

 

2. Sampel  

Berdasarkan hal tersebut di atas dan sesuai dengan judul penelitian, maka 

sebagai populasi penelitian adalah keseluruhan siswa-siswi kelas VII SMP 

Muhammadiyah 5 Surabaya yang terdiri dari 188 siswa. Karena peneliti 

mengambil keseluruhan subyek, maka penelitian ini disebut dengan penelitian 

populasi.  

 

D. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data ialah subyek dari mana data itu 

diperoleh.94 Berlandaskan pada penelitian di atas maka sumber data yang diambil 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Library Search, yaitu kajian kepustakaan yang digunakan untuk mencari 

landasan teori tentang permasalahan yang diteliti dengan menggunakan 

literatur yang ada, baik buku, majalah, surat kabar, maupun internet. Yang ada 

hubungannya dengan topik pembahasan skripsi ini sebagai landasan teori.   

                                                 
94 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Pendekatan Suatu Praktek, op. cit., h. 246  
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2. Field Research, yaitu data yang diperoleh dari lapangan penelitian. Adapun 

penelitian ini ada dua cara untuk memperoleh data di lapangan, yakni: 

a. Manusia: meliputi kepala sekolah, dewan guru Al-Islam yang ada di 

tempat penelitian. 

b. Non Manusia: untuk memperoleh data dengan mencatat atau melihat 

dokumen yang ada di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya.  

E. Jenis Data 

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua 

jenis, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. 

 

 

 

1. Data Kuantitatif 

Yaitu data yang dapat diukur dan dihitung secara langsung, dengan kata lain 

data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka. Adapun yang termasuk 

data kuantitatif dalam penelitian ini adalah: 

a. Jumlah guru, pegawai, dan siswa. 

b. Hasil tes tulis (angket) yang diajukan oleh peneliti mengenai shalat dan 

Emotional Quotient siswa kelas VII. 

c. Pelaksanaan shalat Dhuhur dan Dhuha secara  berjamaah yang terdapat di 

SMP Muhamadiyah 5 Surabaya. 
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2. Data Kualitatif 

Yaitu data yang dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. 

Penelitian ini tidak menggunakan angka-angka dan statistik, walaupun tidak 

menolak data kuantitatif.95 Dalam hal ini yang termasuk data kualitatif adalah: 

a. Sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 5 Surabaya. 

b. Struktur organisasi. 

c. Keadaan guru, pegawai, dan siswa. 

Terhadap data yang bersifat kualitatif, yang digambarkan dengan kata-kata 

atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk mendapatkan 

kesimpulan. Sementara untuk data yang bersifat kuantitatif yang berupa 

angka-angka yang dapat diukur dan dihitung dapat diproses dengan cara 

prosentase dan mencari nilai rata-rata. Serta dijumlahkan dan diklarifikasi 

sehingga merupakan suatu susunan urut data, untuk selanjutnya dibuat tabel.96 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu metode.97 

Instrumen dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrument penelitian berkenaan 

dengan validitas dan reliabilitas instrument, dan kualitas pengumpulan data 

berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengmpulkan data. 

Oleh karena itu, instrument yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, belum 

                                                 
95 Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik, (Bandung: Pn. Tarsito, 1998), h. 9 
96 Suharsimi Arikunto. Prosedur ...op. cit., h. 246 
97 Suharsimi Arikunto. Prosedur ...Ibid, h. 126 
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tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila instrument tersebut 

tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya. Instrument dalam 

penelitian kuantitatif dapat berupa tes, pedoman wawancara, pedoman observasi, 

dan kuesioner.98 

Dalam penelitian menggunakan tes atau angket yang bersifat kuantitatif 

yang diutamakan adalah respon yang dapat dikuantifikasi agar dapat diolah secara 

statistik, sedangkan yang menyimpang dari itu tidak dihiraukan. Dengan manusia 

sebagai instrument, respon yang aneh, yang menyimpang justru diberi perhatian. 

Respon yang lain daripada yang lain, bahkan yang bertentangan dipakai untuk 

mempertinggi tingkat kepercayaan dan tingkat pemahaman mengenai aspek yang 

diteliti.99    

G. Teknik Pengumpulan Data 

Yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data adalah cara atau teknik 

yang digunakan penulis untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan kenyataan. Adapun teknik 

yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah: 

1. Metode Observasi 

                                                 
98 Sugiyono, Metode Penelitian Kulitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. IV, h. 
222 
99 Sugiyono, Metode Penelitian Kulitatif Kuantitatif dan R&D, .Ibid., h. 224 
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Pengertian observasi menurut Sutrisno Hadi adalah sebagai metode 

ilmiah, metode observasi biasa diartikan sistematika fenomena-fenomena 

yang diselidiki.100 

Observasi juga didefinisikan sebagai suatu teknik yang dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 

sistematis.101 

Adapun yang dimaksud observasi dalam penelitian ini adalah suatu 

metode yang penulis gunakan dengan cara melakukan pengamatan dan 

pencatatan sistematis tentang: 

1) Jadwal pelaksanaan shalat jama’ah di SMP Muhammdiyah 5 Surabaya. 

2) Perilaku siswa dalam mengikuti proses pelaksanaan shalat berjama’ah. 

 

2. Angket (kuesioner) 

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya atau hal-

hal yang di ketahuinya.102 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktifitas 

shalat siswa dan kecerdasan emosi.  

3. Metode Interview (wawancara) 

                                                 
100 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), h. 136 
101 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 31 
102 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta : PT. Rineka 
Cipta, 2002), Edisi V, h. 128 
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Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 

tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan dilaksanakan secara 

langsung oleh pewawancara (peneliti) kepada responden (guru). 

Dalam penelitian ini, metode interview digunakan untuk menggali data 

tentang situasi sekolah, kondisi siswa dalam aktifitas shalat sebagaimana 

terlaksana di sekolah, kondisi guru dan lain sebagainya. Adapun instrumen 

pengumpulan datanya berupa pedoman interview yang terstruktur 

sebelumnya, dengan wawancara kepada kepala sekolah, karyawan, dan guru-

guru yang mengajar di sekolah tersebut.  

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah 

jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, maka teknik 

analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia.103 Misalnya, 

akan menguji hipotesis hubungan antar dua variabel, bila datanya ordinal maka 

statistik yang digunakan adalah Korelasi spearman Rank, sedang bila datanya 

interval atau ratio digunakan Korelasi Product Moment. Bila akan menguji 

signifikansi komparasi data dua sampel, datanya nominal digunakan Chi Kuadrat. 

Selanjutnya bila akan menguji hipotesis komparatif lebih dari dua sampel, 

datanya interval, digunakan Analisis Varian.104   

                                                 
103 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  op. cit., h. 243 
104 Ibid, h. 243 
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Analisis data merupakan langkah yang sangat penting, sebab dari hasil ini 

dapat digunakan menjawab rumusan masalah yang diajukan peneliti. Diantaranya: 

1. Untuk menjawab rumusan masalah atau variabel X dan Y menggunakan 

metode analisis asosiatif kuantitatif. Data yang diperoleh dari angket dengan 

menggunakan skala Likert dalam bentuk pilihan ganda.  

2. Setelah hasil angket didapat dari siswa, maka langkah selanjutnya adalah 

mempresentasikan tiap-tiap item soal dari tabel dengan rumusan berikut: 

P = F X 100 
      N 

Keterangan: 

P = Prosentase 

F = Frekwensi Jawaban 

N = Jumlah Responden 

Rumus di atas digunakan untuk menganalisis data-data dari angket 

tentang pelaksanaan shalat dan kecerdasan emosional siswa. Untuk itu penulis 

gunakan standar sebagai berikut:105 

0 – 39 % = Tidak baik 

40 – 55 % = Kurang Baik 

56 – 75 % = Cukup 

76 – 100 % = Baik 

                                                 
105 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 
cet. Ke-4, h. 246 
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Adapun untuk memberikan skor pada angket mengenai pelaksanaan 

shalat dan kecerdasan emosional siswa. Penulis menggunakan ketentuan 

sebagai berikut:106 

a. Alternatif jawaban A adalah selalu, dengan skor 4. 

b. Alternatif jawaban B adalah sering, dengan skor 3. 

c. Alternatif jawaban C adalah kadang-kadang, dengan skor 2. 

d. Alternatif jawaban D adalah tidak pernah, dengan skor 1. 

3. Untuk menjawab rumusan masalah ketiga tentang ada tidaknya peran shalat 

dalam meningkatkan Emotional Quotient siswa kelas VII digunakan rumus 

product moment correlation sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

Rxy : Angka indeks korelasi “r” product moment 

N : Number of Cases 

∑xy : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 

∑X : Jumlah seluruh skor X 

∑Y : Jumlah seluruh skor Y 

                                                 
106 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  op. cit., h. 93-94   
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4. Dari hasil perhitungan rumus di atas, dikonsultasikan dengan “r” tabel maka 

hipotesis kerja diterima, dan jika rxy lebih kecil dari “r” tabel, maka hipotesis 

nihil diterima dan hipotesis kerja ditolak. 

5. Untuk mengetahui besar kecilnya peranan yang didapat, maka nilai rxy 

dikonsultasikan atau diinterpretasikan menurut ukuran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel I 
Tabel Interprestasi 

Besarnya “r” product 
moment (rxy) 

Interpretasi 

0,00 – 0,199 Antara variabel x dan y memang 

terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu 

sangat rendah, korelasi ini diabaikan 
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atau dianggap tidak ada korelasi antara 

variabel x dan y. 

0,20 – 0,399 Antara variabel x dan y terdapat korelasi 

yang lemah dan rendah. 

0,40 – 0,599 Antara variabel x dan y terdapat korelasi 

yang sedang atau cukup. 

0,60 – 0,799 Antara variabel x dan y terdapat korelasi 

yang kuat atau tinggi. 

0,80 – 1,000 Antara variabel x dan y terdapat korelasi 

yang sangat kuat atau sangat tinggi.107 

 

 

 

 

 

BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMP Muhammadiyah 5 Surabaya 

                                                 
107 Anas Sujana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1987), h. 180 
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Lembaga pendidikan SMP Muhammadiyah 5 Surabaya yang didirikan 

sekitar Januari 1971 oleh Pimpinan Cabang Ngagel Surabaya. Sekolah yang 

mulai April 1972 ini sudah pindah lokasi di Jl. Pucang Taman I/2 Surabaya 

hingga sekarang. Dalam kurun waktu 39 tahun sekolah yang telah mengalami 

tiga kali masa kepemimpinan, banyak mengalami perkembangan yang 

signifikan dalam berinovasi di dunia pendidikan. Jumlah siswa dari tahun ke 

tahun terus bertambah sehingga mencapai 600-an siswa. Awalnya, status 

sekolah ini berstatus TERDAFTAR, kemudian menjadi Sekolah Standar 

Nasional (SSN) - Terakreditasi A selama 1981-2006. Pada angkatan 2009, 

telah menjadi Rintisan Sekolah Berstandar Internasional (RSBI) dan tahun ini 

memasuki tahun ke-2 RSBI.  

2. Status Sekolah 

Status SMP Muhammadiyah 5 Surabaya adalah “Terakredetasi A’’ 

dengan skor 96,83 dan tahun 2009 telah ditetapkan sebagai sekolah Rintisan 

Sekolah Berstandar Internasional (RSBI). Untuk itu, SMP Muhammadiyah 5 

Surabaya selalu mengadakan kerjasama dan studi banding dengan sekolah-

sekolah di luar negeri. Diantaranya, sekolah di Australia, kerjasama 

pertukaran Guru dan Murid dengan pihak sekolah luar negeri di Singapura 

(Henderson International School dan Al-Irsyad Islamic International School) 

dan Malaysia (ADNI Islamic International School dan SMK International 

Aminuddin Baki) 

77 
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3. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi Sekolah: 

”Unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi berprestasi, 

berketrampilan, dan berakhlak mulia.” 

b. Misi Sekolah 

1) Membangun sumber manusia yang handal dan profesional. 

2) Melengkapi sarana prasarana yang baik dan  respresentatif. 

3) Melaksanakan pengembangan silabus, RPP, sistim, dan kurikulum 

lokal. 

4) Melaksanakan pembelajaran efektif yang aktif, kreatif, dan 

menyenangklan baik intra maupun ekstrakurikuler. 

5) Melaksanakan kegiatan pembiasaan diri siswa yang terprogram secara 

efektif dan efisien. 

6) Melaksaankan pembinaan siswa yang prestasinya kurang/lemah. 

7) Melaksanakan kegiatan pembinaan kader umat melalui Darul Arqom / 

Baitul Arqom, Kultum, HW, LDK, IPM, dan Tapak suci. 

8) Melaksanakan pembinaan pengembangan diri siswa sesuai bakat dan 

minat. 

4. Struktur Organisasi 

Tabel 1I 

a 
Ketua Ikwam 

DR.Ir. Sudiyarto, M.MA 

Waka. Sekolah 
II

Waka. Sekolah I 
Drs. Muslikhan, M.Ag

Kepala Sekolah 
Drs. Abdul Ghani, M.Kes 
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Tabel III 

Struktur Pelayanan Bimbingan dan Konseling 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

______ : garis Komando 

--------- : garis Koordinasi 

Waka. 
Kesiswaan 

Kepala Sekolah 
Drs. Abdul Ghani, M.Kes 

Tenaga Ahli 
Instansi Lain 

Wali kelas Koordinator BK 
Dra. Harni Rajab

Konselor 7 
Ari Karsanto, S.Pd 

Konselor 8 
Sumeru Tasiana, S.Pd 

Konselor 9 
Dra. Harni Rajab 

 

Siswa 
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5. Pendidik dan Tenaga Kependidikan sekolah 

Tabel IV 
 

Kepala Sekolah 
 

No. Nama Jabatan 

1. Drs. Abdul Ghoni, M. Kes Kepala Sekolah 

2. Drs. Alim NS.M.Pd.I. Wakil Kepala Sekolah 
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3. Drs. Muslikan, M. Ag. Wakil Kepala Sekolah 
 

Tabel V 

Guru dan Karyawan 

No NAMA GURU JABATAN L/P

1 Drs. Alim NS, M.Pd. I. Guru Olah raga L 

2 Drs. Muslikan, M.Ag Guru 
Kemuhammadiyahan L 

3 Heru Supriadi, B.A Guru IPS L 

4 Drs. A. Ghufron, M. Pd. I. Guru Al Islam 9 L 

5 Susetyowati,S.H Guru PKn P 

6 Masduki, S.Pd Guru IPA L 

7 Hj. Retno Djumanten,BA Guru  B. Indonesia P 

8 Arlik Janiaty,BA Guru Ketrampilan  P 

9 Drs. Muslim Abbas Guru Matematika L 

10 H. Djoko Mas'ud, BA Guru Ketrampilan L 

11 Drs. Achmad Muslih, M.Si Guru PKn L 

12 Dra. Harni Rajab Guru BK 9 P 
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13 Dra. Hj. Sumi Nuryati Guru  Al Islam P 

14 Hendro Purnomo,S.Pd Guru B. Indonesia  7 L 

15 Dra. Hj. Ainul Izzah Guru IPS P 

16 Purwati Restina, A.Md Guru  Bhs. Inggris 9 P 

17 Sedyo Utomo, SPd  Matematika L 

18 Misbach Noehruddin, S.Si Guru IPA L 

19 Drs. Tibeng Dwi Ananto Guru  B. Indonesia L 

20 Nur Kholidah, S.Pd Guru IPA P 

21 Sumeru Tasianna, S.Pd Guru BK 8 P 

22 Khusnun  Ni'am, S.Pd.I Guru B. Arab 9 P 

23 M. Zainal  Zulkarnaen, S.Pd Guru Olah Raga L 

24 R. Teguh  Prasetya, S.Pd Guru  Kesenian L 

25 Trisanti Widiastuti, S.Pd. Guru Matematika P 

26 Luqman El Hakim, S.H. Guru Pkn L 

27 Rahmad Fudoli, S.S. Guru B. Inggris 8 L 

28 Gumilar Agung, S.Pd. Guru IPS 7 L 
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29 Ari Karsanto, S.Psi. Guru BK 7 L 

30 Wardatul Ummah, S. Si. Guru TIK  P 

31 Saikhu Abdul Amin, S. S. Guru B. Arab 7 L 

32 M. Arif Faizin, S. Ag. Guru Al-Islam 7 L 

33 Bettyn Anggraini,S.Pd. Guru  B. Inggris 8  P 

34 Syafi'ur Rohman, ST. Guru TIK L 

35 Alimmatus Firmansyah, 
S.Pd. Guru Sains L 

36 Encik Hendarsyah, S.T. Guru Seni Budaya L 

37 Ika Puspa A. S.Pd. Guru Bhs. Inggris 7 P 

38 Siti Lut Viya, S.Pd. Guru Bhs. Indonesia 7 P 

39 Balighotul Arofah, S.Pd. Guru Matematika 7 P 

40 Yuli Siswanti, S.Pd. Guru IPS P 

41 Fatkur Rohman,ST. Kepala Tata Usaha L 

42 Hj. Yatimah, SPd Bendahara Sekolah P 

43 Giyono, S.E TU Adm. 
Kuriklm/Ismuba L 

44 Gema Ibnu Kuszamani TU. Adm. Lab. IPA  
& Sarpras L 
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45 dr. Lilik Hartini Dokter UKS P 

46 SM. Yuli Wahyuni, AMd.K TU. Adm. Perawat UKS P 

47 Asmiatin, Amd TU. Bag. Kasir P 

48 Viveca Shanti, S.T. TU. Bag. Adm. F.O P 

49 Budi Santoso Kary. Bag Office Boy L 

50 Ichwan Riyanto Kary. Bag Office Boy L 

51 Mochamad Tan Wahyudi Koord. Kary. Bag. OB L 

52 Sriyono Kary. Bag Office Boy L 

53 Ghafuri Kary. Bag Office Boy L 

54 Anang Khosim Kary. Bag Office Boy L 

55 Ichwan Nurrochim Kary. Bag Office Boy L 

56 Zainal  Arifin Koord. Satpam Sekolah L 

57 Heru  Wibowo Satpam Sekolah L 

58 M. Rofi'an Satpam Sekolah L 

59 Yatimah  Cleaning Servis Toilet P 

60 Syamsul Huda, ST TU SarPras/Kesiswaan L 
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61 Dian Kristyanto, Amd. Pustakawan L 

62 Sholeh Satpam Sekolah L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Jumlah siswa dan wali kelas 

Tabel VI 

Siswa kelas 7 

KELAS L P JUMLAH WALI KELAS 

7A 12 10 22 Misbach Noehruddin, S.Si. 

7B 10 10 20 Trisanti Widiastuti, S.Pd. 
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7C 18 12 30 Ika Puspa A, S.Pd 

7D 18 13 31 Saikhu Abdul Amin, S.S. 

7E 17 13 30 Luqman El Hakim, S.H. 

7F 16 12 28 M. Arif  Faizin, S. Ag 

7G 15 12 27 Arlik Janiaty, BA. 

  106 82     
Jumlah Total 188   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel VII 

Siswa kelas 8 

KELAS L P JUMLAH WALI KELAS 

8A 12 14 26 Balighotul Arofah, S.Pd 

8B 12 16 28 Syafi'ur Rohman, S.T 
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8C 16 16 32 Bettyn Anggraini, S.Pd 

8D 16 18 34 Dra. Hj. Ainul Izzah 

8E 15 18 33 Rahmad  Fudoli, S.S 

8F 16 18 34 Sedyo  Utomo, S.Pd 

8G 16 17 33 Dra. Hj. Sumi  Nuriyati 

 103 117   

Jumlah Total 220  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel VIII 

Siswa kelas 9 

KELAS L P JUMLAH WALI KELAS 

9A 15 15 30 Drs. Muslim Abbas 
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9B 16 14 30 Hj. Retno Djumanten, BA. 

9C 16 17 33 Purwati Restina, A.Md 

9D 16 13 29 R.Teguh Tri Prasetiyo, S.Pd 

9E 16 14 30 M. Zainal Zulkarnaen, S.Pd 

9F 17 14 31 Nurkholidah, S.Pd 

9G 16 15 31 Khusnun  Ni'am, S.Pd.I 

9H 16 15 31 Encik Hendarsyah A, S.T. 

  128 117 245   

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel IX 

TOTAL KESELURUHAN SISWA 

KELAS L P JUMLAH 

7 106 82 188 
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8 103 117 220 

9 128 117 245 

  337 322   

JUMLAH TOTAL 653 

 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Gedung SMP Muhammadiyah 5 Surabaya yang berdiri tegak megah 

bertingkat 3 lantai, pintu utama dengan menggunakan Main Gate semua 

fasilitas ruang belajar ber-AC kecuali mushallah/masjid. Gedung sekolah ini 

memiliki beberapa ruang yang terdiri dari: 

a. Jumlah ruang belajar: 21 kelas 

b. Ruang belajar lainnya: 

 

 

 

Tabel X 

No. Jenis Ruangan Jumlah Ruang 

1 Perpustakaan  1 

2 Lab. IPA 1 

3 Keterampilan  2 

4 Multimedia  1 
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5 Kesenian 1 

6 Lab. Bahasa  1 

7 Lab. Komputer  1 

8 PTD 1 

9 Mushalla/masjid 1 

 

c. Ruang kantor: 
Tabel XI 

No. Jenis Ruangan Jumlah Ruangan 

1 Kepala sekolah  1 

2 Wakil kepala sekolah 2 

3 Guru  1 

4 Tata usaha 1 

5 Tamu  1 

6 TQA center 1 

 

 

 

 

 

d. Ruangan penunjang 

Tabel XII 

No. Jenis Ruangan Jumlah Ruang 

1 Gudang 2 

2 Dapur  1 

3 Km/wc guru 2 
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4 KM/WC Siswa 14 

5 BK 1 

6 UKS 1 

7 OSIS 1 

8 Ibadah  1 

9 Koperasi 1 

10 Kantin 1 

11 Rumah pompa/menara air 1 

12 Bangsal kendaraan 2 

13 Ruang penjaga 2 

14 Pos penjaga 3 

 

B. Penyajian Data 

1. Penyajian Data Hasil Interview Dan Observasi 

Dari hasil interview antara penulis dengan bapak kepala sekolah yaitu 

bapak Drs. Abdul Ghoni, M. Kes. Dan bapak Drs. A. Ghufron, M.Pd.I selaku 

guru dan menjabat sebagai ketua kaur ISMUBA (Al Islam, 

Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab) SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, 

dapat diketahui bahwasanya aktifitas shalat dhuha dan dhuhur secara 

berjama’ah itu dapat dilaksanakan dengan baik. Meskipun terdapat hambatan-

hambatan yang datangnya dari siswa, diantaranya ketika siswa sudah 

mengetahui jadwal kegiatan shalat dhuha maupun dhuhur berjama’ah, mereka 

kurang mempersiapkan diri untuk segera mengambil air wudhu dan 

menunggu iqamah. Tetapi yang banyak adalah siswa-siswa kebanyakan 
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ngobrol sambil makan di kantin. Sehingga pelaksanaan shalat tidak bisa tepat 

waktu (molor). 

Untuk mengatasi hal ini, guru-guru yang ada di SMP Muhammadiyah 

5 Surabaya selalu mendisiplinkan siswa-siswanya agar pelaksanaan shalat 

bisa dilaksanakan dengan tertib. Manfaat dan tujuan diadakannya aktifitas 

shalat adalah untuk membiasakan anak-anak melaksanakan shalat baik di 

lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 

Harapan Bapak Ibu Guru, dengan adanya aktifitas shalat ini dapat 

meningkatkan Emotional Spiritual siswa dan sesuai dengan tujuan shalat yaitu 

agar anak lebih tenang, lebih teratur, dan mudah dikondisikan di dalam kelas.  

2. Penyajian data hasil angket 

Pada bagian ini, penulis akan menyajikan data tentang peran shalat 

serta Emotional Quotient siswa di kelas VII SMP Muhammadiyah 5 

Surabaya. Data ini diperoleh melalui penyebaran angket kepada responden. 

Dalam hal ini respondennya adalah siswa kelas VII yang berjumlah 188 

siswa.  

Dari hasil angket yang disebarkan, penulis memberi empat jawaban 

alternatif, jawaban dengan kode a, b, c, dan d yang masing-masing diberi 

bobot nilai sebagai berikut: 

Alternatif jawaban a adalah selalu, dengan skor 4.  

Alternatif jawaban b adalah sering, dengan skor 3.  
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Alternatif jawaban c adalah kadang-kadang, dengan skor 2. 

Alternatif jawaban d adalah tidak pernah, dengan skor 1. 

Dibawah ini adalah penyajian data tentang peran shalat serta 

Emotional Quotient siswa di kelas VII SMP Muhammadiyah 5 Surabaya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel XIII 

Data tentang shalat 

Skor Berdasarkan Item Pertanyaan  
No Nama 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JML 

1 Adista Humaira 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 

2 Aditya A.W. 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 36 

3 Ayunda Y.S. 2 2 2 4 4 3 4 4 3 2 30 

4 Azizah Winasari 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

5 Dewi Salma S. 3 2 2 2 4 3 4 4 3 3 30 

6 Dhiya Kemal 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

7 Dhinarti Zata 2 4 2 4 4 3 4 4 3 4 34 

8 Fahmi R.D. 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 36 

9 Fino Abdhy S. 3 2 2 4 4 3 4 2 3 3 30 

10 Halimah Ts. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 Indira Sy. 2 2 2 4 4 4 3 2 2 3 28 

12 Larasati R.K.P. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

13 Marsa Latifa 2 2 2 4 4 3 3 2 2 2 26 

14 Naufal Fakhri 4 3 2 4 2 3 3 4 4 3 32 

15 Nisrina R. 4 2 3 4 4 3 3 2 4 4 33 

16 Rizaldi Reza M. 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 37 
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17 Ryan Febrianto 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

18 Sarah Hanun R.H 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 

19 Sari Rahmawati 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

20 Sasha Syaifani 2 3 1 4 4 4 2 1 3 2 26 

21 Sultan Faisal A.P 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 35 

22 Taqiyyan 3 1 4 4 4 4 2 4 4 4 34 

23 Wildan M.F. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

24 Wrid Sirri N. 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

25 Alifia Ilmiana H. 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 31 

26 Amanda R. 2 3 2 2 4 3 3 2 3 4 28 

27 Andra rizky B. 2 2 4 4 4 4 2 2 1 2 27 

28 Anita Nur H. 2 1 1 4 4 2 2 1 4 1 22 

29 Ardisty P.J. 2 2 1 4 4 2 4 4 3 2 28 

30 Atria Rachman P 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 34 

31 Bintang 2 2 2 4 4 4 2 3 4 4 31 

32 Devina Aisyah 3 2 2 4 4 4 2 2 4 3 30 

33 Fahmi Firmansya 4 3 2 3 4 2 2 4 4 3 31 

34 Ika 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

35 Khansa’ M.N. 4 2 3 2 4 3 2 4 3 4 31 

36 M. Sani 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 36 

37 M. Obby A. 4 3 4 4 1 2 3 3 2 3 29 

38 Ramadhana T. 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 

39 Revita P.S. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

40 Ivory Adellia N. 2 4 2 4 4 2 2 2 2 3 27 

41 Nahlini Matyn K. 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 35 

42 Relisa Nuris S. 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 

43 Rizka Amelia 3 3 2 4 4 3 2 4 4 4 33 

44 M. Radikan. 2 2 3 4 4 2 4 3 4 3 31 

45 R.M.Z.H. Riefqi 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 28 
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46 Yudha D.P. 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 27 

47 Ade Rosyida A. 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 36 

48 Adillah S.H. 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 37 

49 Aisyah Jasmine   4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 37 

50 Akhdan P. 2 3 2 3 4 2 1 1 3 4 25 

51 Alif Yodri 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

52 Ananda C.E.P. 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 36 

53 Annisa A.A.F. 3 2 1 2 4 2 2 1 3 4 24 

54 Annisa R. 3 2 2 2 4 4 4 2 4 2 29 

55 Anugerah P.B. 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 37 

56 Arfan Satrioaji 2 4 2 3 4 3 2 1 2 3 26 

57 Arsymina M.H. 2 4 2 2 3 4 2 4 4 4 31 

58 Bachtiar N. 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 34 

59 Bagus A.D. 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 37 

60 Dea Alviana R. 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 33 

61 Diva Kirana S. 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 34 

62 Dody Prasetyo 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 36 

63 Ferry W. 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 35 

64 Inas Hanindya 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 34 

65 Kharisma Nur F 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 

66 Muh. Trisna F. 2 2 1 4 4 4 2 2 2 3 26 

67 Navy Savina D. 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 35 

68 Nugroho Faiz A. 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 34 

69 Pascalis Gerry P. 2 1 2 3 1 2 1 1 1 2 16 

70 Pietra Sahidus Z. 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 37 

71 Prilly Rahmania 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

72 Primanda P.W. 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 35 

73 Rafi Rasyid P. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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74 Rosyidah R. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

75 Sandika A.R. 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 34 

76 Shahnaz U.Z. 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

77 Wenans W. 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 37 

78 Yuris Alif S. 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 35 

79 Abdul Hakim I.N  4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 37 

80 Andrian Hartanto 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 33 

81 Ageng P. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

82 Airyena Yusriai 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 

83 Aldi Maulana 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 

84 Alfian Permana 2 3 2 4 4 4 4 2 4 2 31 

85 Almas Sharfina P 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 30 

86 Anindriyo K. 4 1 3 4 4 2 2 3 3 3 29 

87 Anyndia Novinta 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 37 

88 Fahmi A.M. 2 2 2 2 4 4 3 2 4 3 28 

89 Firsty C.A.N. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

90 Gebi Putri S. 2 3 3 4 4 3 2 2 4 4 31 

91 Hasnah Diyanah 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 37 

92 Jonet Gali P. 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 36 

93 Kemal 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 27 

94 Kuria Welly C. 2 3 2 4 4 2 2 1 4 3 27 

95 M.A. Luthfir R. 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 36 

96 Muh. Fikri K. 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 36 

97 M. Wiby Ivanto 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 

98 M. Zuhdi 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 37 

99 Nazar savera V. 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 35 

100 Nine P.A. 2 4 2 4 4 3 4 3 2 4 32 

101 Pandu Wahyu B. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 36 
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102 Rio Prima P. 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 34 

103 Rizqi Rahmadi 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 

104 Rullita Kinarsih 2 4 4 4 4 2 4 2 3 2 31 

105 Safira Alvionisa 3 2 2 4 4 3 4 4 4 2 32 

106 Sherin Maydiana 2 4 2 4 4 2 4 2 4 2 30 

107 Yovira Firnanda 4 2 4 4 4 3 2 3 4 4 34 

108 Afhayarafi P.J. 3 3 2 4 4 2 2 2 3 2 27 

109 Afika W. G. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

110 Alaika Tri R. 2 2 2 2 4 3 4 2 1 1 23 

111 Alya Nabila 2 4 2 3 4 2 3 4 2 3 29 

112 Anggraeni Y.F. 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 37 

113 Dimas Seto 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 31 

114 Dwika Satria U. 4 3 4 4 4 3 2 4 3 1 32 

115 Fahada A. 3 2 2 4 4 3 2 2 3 3 28 

116 Faisal 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

117 Febidyi T.P. 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 35 

118 Giovanni S.P. 2 3 4 4 4 2 2 2 4 2 29 

119 Hendrawan M.S. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

120 Lubbana A.A.S. 2 1 2 4 4 2 1 1 1 2 20 

121 M. Aldino R.M. 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 

122 M. Ghozy F. 2 4 2 2 4 3 3 2 2 2 36 

123 M. Assadur R. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

124 Nurul Aini F.R. 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 34 

125 Rama Riand S. 2 2 3 2 3 4 4 3 2 2 27 

126 Rezaldi G.P. 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 35 

127 Ridho Bagus C. 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 36 

128 Ryanto R.R.P. 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 33 

129 Rr. Devi A.P. 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 29 

130 Sarah Sarita K. 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 26 
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131 Sultan A.L.f. 4 2 4 4 4 3 3 2 2 3 31 

132 Vrisca Widya O. 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

133 Yuliana Fitri 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 33 

134 Ahmad Sidqi B.  3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 33 

135 Aliviyah E. 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

136 Bella Efrina P. 2 4 3 3 4 3 2 2 3 3 29 

137 Dendy C.A. 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 35 

138 Dimas Arif R.F. 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 36 

139 Diya Ayu A. 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 37 

140 Erriva A.P. 2 2 4 4 4 2 4 3 2 2 29 

141 Fadlil M. 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 36 

142 Gepita Ganda S. 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 37 

143 Ghalib A.P.P. 4 2 4 2 4 4 3 2 3 4 32 

144 Helmi Nur E.R. 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 37 

145 Hermawan 2 3 2 2 2 2 2 1 1 4 31 

146 Hilfi M. Haldi 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 34 

147 Ibrah N.S.T.D. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

148 Javando C.K. 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

149 Kevan T.I. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

150 Lusiana Setia A. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

151 M.A. Amrulloh 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 33 

152 Maulana N.A.R. 3 2 2 4 4 4 4 2 4 2 31 

153 Nabila Z.P. 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 35 

154 Nadia Ratna S. 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 21 

155 Refa S.P. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

156 Riki Saputra 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 

157 Riska Friski A. 2 4 2 4 4 3 3 4 3 4 33 

158 Safira Nur R 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 35 
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159 Sarah W. 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 35 

160 Septiano B.P. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

161 Treesty A.T. 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 

162 Alya R.Y. 2 3 2 4 4 4 3 2 2 2 28 

163 Ardhita Yoga R. 2 2 2 3 4 4 3 2 4 3 29 

164 Arfilita S.D.S. 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 

165 Charisma C. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

166 Dandy tito D. 2 2 2 4 4 4 2 2 4 2 28 

167 Dimas B. 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 36 

168 Dinda A.G. 2 2 3 4 4 4 2 2 3 3 29 

169 Eric D. 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 35 

170 Fakkar Mahdan 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 

171 Fariz H. 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 35 

172 Hanif Solvianto 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 34 

173 Irsyad D.H. 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 

174 Ishma Ghaisani 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 

175 Ismah R.B. 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 23 

176 Kharisma K.A.D. 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 33 

177 Lutfi A.S. 2 3 1 3 4 3 4 4 3 4 31 

178 M. Daffa M. 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 36 

179 M. Reza Angga S 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 37 

180 M.S. Sena A.S. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

181 Salsabila R.H. 2 3 2 4 2 4 3 2 3 3 28 

182 Saniah K.R. 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 35 

183 Sri Ariva I. 2 2 3 4 4 2 2 3 2 2 26 

184 Tessa Maydita 4 3 4 4 4 2 2 2 2 3 30 

185 Thareq Bramesta 2 2 3 4 4 3 3 2 2 3 28 

186 Ulfa Nur H. 3 2 2 4 4 4 2 2 2 3 28 

187 Yazid H. 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 37 
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188 Yessica Latifa 4 2 2 4 4 2 2 1 2 3 24 

 

Tabel XIV 

Data Tentang Kecerdasan Emosi 

Skor Berdasarkan Item Pertanyaan  
No Nama 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JML 

1 Adista Humaira 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 36 

2 Aditya A.W. 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 37 

3 Ayunda Y.S. 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

4 Azizah Winasari 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 37 

5 Dewi Salma S. 2 2 2 4 2 2 2 4 3 3 26 

6 Dhiya Kemal 4 3 4 4 4 4 1 2 4 4 34 

7 Dhinarti Zata 4 3 4 4 3 4 3 2 4 2 33 

8 Fahmi R.D. 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 36 

9 Fino Abdhy S. 3 3 2 4 4 2 4 3 4 3 32 

10 Halimah Ts. 4 4 1 4 3 3 2 4 4 3 32 

11 Indira Sy. 4 3 2 2 4 3 2 3 2 3 28 

12 Larasati R.K.P. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

13 Marsa Latifa 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 24 

14 Naufal Fakhri 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 31 

15 Nisrina R. 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 29 

16 Rizaldi Reza M. 4 3 4 2 3 2 4 2 3 4 31 

17 Ryan Febrianto 3 2 2 4 4 2 4 3 4 2 30 

18 Sarah Hanun R.H 4 4 3 2 4 3 2 2 4 4 32 

19 Sari Rahmawati 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

20 Sasha Syaifani 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

21 Sultan Faisal A.P 2 3 4 4 2 3 4 2 3 3 30 
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22 Taqiyyan 4 1 2 2 4 3 3 1 4 4 28 

23 Wildan M.F. 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 37 

24 Wrid Sirri N. 4 2 4 4 4 4 4 2 1 4 33 

25 Alifia Ilmiana H. 3 3 4 4 4 3 4 2 2 4 33 

26 Amanda R. 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

27 Andra Rizky B. 4 2 2 4 4 2 3 2 3 2 28 

28 Anita Nur H. 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 37 

29 Ardisty P.J. 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

30 Atria Rachman P 2 2 2 4 4 4 2 2 4 2 28 

31 Bintang 2 2 1 4 3 3 3 2 2 2 24 

32 Devina Aisyah 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 37 

33 Fahmi Firmansya 2 3 4 1 3 4 2 2 2 4 27 

34 Ika 4 3 2 4 2 2 3 2 4 3 29 

35 Khansa’ M.N. 4 3 2 4 4 4 4 2 4 2 33 

36 M. Sani 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 35 

37 M. Obby A. 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 32 

38 Ramadhana T. 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 32 

39 Revita P.S. 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 35 

40 Ivory Adellia N. 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

41 Nahlini Matyn K. 4 3 4 4 4 4 3 2 1 2 31 

42 Relisa Nuris S. 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

43 Rizka Amelia 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

44 M. Radikan. 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 29 

45 R.M.Z.H. Riefqi 2 2 2 1 4 3 2 2 4 1 23 

46 Yudha D.P. 3 2 3 4 3 4 3 2 4 2 30 

47 Ade Rosyida A. 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 37 

48 Adillah S.H. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

49 Aisyah Jasmine   4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 
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50 Akhdan P. 3 4 2 4 3 2 4 2 1 4 29 

51 Alif Yodri 4 3 1 1 4 4 1 4 4 1 27 

52 Ananda C.E.P. 4 4 2 4 3 3 4 3 2 2 31 

53 Annisa A.A.F. 2 2 2 3 3 3 4 3 2 4 29 

54 Annisa R. 2 3 2 4 2 4 2 2 1 2 24 

55 Anugerah P.B. 3 3 2 2 4 2 3 4 4 4 27 

56 Arfan Satrioaji 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 34 

57 Arsymina M.H. 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 37 

58 Bachtiar N. 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

59 Bagus A.D. 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 36 

60 Dea Alviana R. 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 36 

61 Diva Kirana S. 2 2 4 4 4 4 2 2 4 2 30 

62 Dody Prasetyo 4 3 1 2 2 3 4 3 3 3 28 

63 Ferry W. 2 2 2 4 4 2 4 3 4 3 30 

64 Inas Hanindya 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 

65 Kharisma Nur F. 4 3 4 4 4 1 1 4 1 2 28 

66 Muh. Trisna F. 2 4 4 4 3 3 4 4 2 4 34 

67 Navy Savina D. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

68 Nugroho Faiz A. 3 3 2 4 4 3 4 3 2 3 31 

69 Pascalis Gerry P. 2 2 3 2 4 4 2 3 2 4 28 

70 Pietra Sahidus Z. 4 3 3 4 3 3 4 2 1 1 28 

71 Prilly Rahmania 4 3 4 2 4 4 4 2 4 2 33 

72 Primanda P.W. 4 3 3 4 2 4 2 3 2 3 30 

73 Rafi Rasyid P. 3 3 4 3 2 3 4 4 2 4 32 

74 Rosyidah R. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

75 Sandika A.R. 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 35 

76 Shahnaz U.Z. 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

77 Wenans W. 2 3 2 4 4 4 4 2 4 4 33 

78 Yuris Alif S. 4 3 4 3 4 4 4 2 3 2 33 
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79 Abdul Hakim I.N  4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 37 

80 Andrian Hartanto 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

81 Ageng P. 3 4 4 3 2 4 4 4 2 4 34 

82 Airyena Yusriai 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

83 Aldi Maulana 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 34 

84 Alfian Permana 2 2 2 4 4 2 4 4 3 4 31 

85 Almas Sharfina P 4 2 3 2 4 2 2 4 4 3 30 

86 Anindriyo K. 3 4 4 4 4 4 4 1 4 2 34 

87 Anyndia Novinta 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

88 Fahmi A.M. 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 32 

89 Firsty C.A.N. 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 35 

90 Gebi Putri S. 2 2 2 4 4 2 3 4 4 4 31 

91 Hasnah Diyanah 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 34 

92 Jonet Gali P. 4 4 2 2 4 2 4 2 4 2 30 

93 Kemal 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

94 Kuria Welly C. 2 2 2 4 4 4 4 4 4 1 31 

95 M.A. Luthfir R. 3 4 2 1 4 3 2 2 4 3 28 

96 Muh. Fikri K. 4 2 2 4 3 4 4 4 2 2 31 

97 M. Wiby Ivanto 4 3 2 4 4 4 3 2 3 2 31 

98 M. Zuhdi 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

99 Nazar savera V. 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 35 

100 Nine P.A. 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 35 

101 Pandu Wahyu B. 3 4 4 4 4 3 4 3 4 1 34 

102 Rio Prima P. 3 1 2 2 2 3 3 4 1 2 22 

103 Rizqi Rahmadi 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 

104 Rullita Kinarsih 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 36 

105 Safira Alvionisa 4 2 3 3 2 3 2 3 4 2 26 

106 Sherin Maydiana 3 4 2 4 4 3 3 2 4 4 33 
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107 Yovira Firnanda 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

108 Afhayarafi P.J. 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 

109 Afika W. G. 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 32 

110 Alaika Tri R. 2 1 2 4 4 1 4 4 3 4 29 

111 Alya Nabila 4 2 4 4 2 3 3 4 4 2 32 

112 Anggraeni Y.F. 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 

113 Dimas Seto 4 2 3 4 4 2 3 3 4 2 34 

114 Dwika Satria U. 2 1 3 3 4 1 4 4 4 4 30 

115 Fahada A. 4 2 2 3 4 3 2 4 3 2 32 

116 Faisal 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 34 

117 Febidyi T.P. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

118 Giovanni S.P. 2 3 2 4 3 2 3 4 3 2 28 

119 Hendrawan M.S. 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 37 

120 Lubbana A.A.S. 4 4 4 4 4 2 2 3 4 1 32 

121 M. Aldino R.M. 4 3 3 2 3 4 3 4 1 4 28 

122 M. Ghozy F. 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 37 

123 M. Assadur R. 3 2 3 2 4 2 3 4 4 3 30 

124 Nurul Aini F.R. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

125 Rama Riand S. 4 4 4 4 4 2 3 2 4 3 34 

126 Rezaldi G.P. 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 35 

127 Ridho Bagus C. 4 3 2 4 2 3 3 4 4 2 31 

128 Ryanto R.R.P. 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 37 

129 Rr. Devi A.P. 2 2 3 4 2 3 4 4 3 2 32 

130 Sarah Sarita K. 4 2 3 4 2 2 3 2 4 2 28 

131 Sultan A.L.f. 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 35 

132 Vrisca Widya O. 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 27 

133 Yuliana Fitri 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 35 

134 Ahmad Sidqi B.  4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 38 
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135 Aliviyah E. 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 35 

136 Bella Efrina P. 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 

137 Dendy C.A. 2 2 3 4 2 3 4 2 2 3 27 

138 Dimas Arif R.F. 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 34 

139 Diya Ayu A. 3 3 2 4 4 3 4 4 4 2 33 

140 Erriva A.P. 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 35 

141 Fadlil M. 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 35 

142 Gepita Ganda S. 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 37 

143 Ghalib A.P.P. 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 37 

144 Helmi Nur E.R. 2 2 2 4 3 2 2 2 4 4 27 

145 Hermawan 3 2 4 2 4 2 2 3 2 1 25 

146 Hilfi M. Haldi 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 34 

147 Ibrah N.S.T.D. 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 35 

148 Javando C.K. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 

149 Kevan T.I. 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 33 

150 Lusiana Setia A. 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 

151 M.A. Amrulloh 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 

152 Maulana N.A.R. 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 36 

153 Nabila Z.P. 3 2 2 4 2 3 4 2 3 3 28 

154 Nadia Ratna S. 4 2 4 3 4 2 3 4 4 3 33 

155 Refa S.P. 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 

156 Riki Saputra 4 3 2 4 4 3 1 4 4 4 33 

157 Riska Friski A. 2 1 2 2 4 2 2 2 2 1 20 

158 Safira Nur R 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 34 

159 Sarah W. 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 37 

160 Septiano B.P. 4 2 3 2 4 2 3 2 4 3 32 

161 Treesty A.T. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

162 Alya R.Y. 3 4 4 2 4 2 3 4 3 1 30 

163 Ardhita Yoga R. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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164 Arfilita S.D.S. 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 34 

165 Charisma C. 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 37 

166 Dandy tito D. 2 2 2 4 3 2 3 4 2 4 28 

167 Dimas B. 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 35 

168 Dinda A.G. 3 2 3 4 3 1 2 4 3 4 29 

169 Eric D. 4 4 4 3 4 3 4 2 1 2 31 

170 Fakkar Mahdan 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 

171 Fariz H. 2 4 3 2 4 3 2 4 4 2 30 

172 Hanif Solvianto 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 34 

173 Irsyad D.H. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

174 Ishma Ghaisani 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 37 

175 Ismah R.B. 2 2 2 3 3 4 4 4 3 2 29 

176 Kharisma K.A.D. 4 4 3 4 3 3 4 2 2 4 33 

177 Lutfi A.S. 2 3 1 3 4 2 3 4 4 3 29 

178 M. Daffa M. 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 34 

179 M. Reza Angga S 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

180 M.S. Sena A.S. 4 2 3 4 2 3 2 2 3 4 29 

181 Salsabila R.H. 2 2 4 3 4 4 2 4 4 4 33 

182 Saniah K.R. 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 35 

183 Sri Ariva I. 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 36 

184 Tessa Maydita 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 36 

185 Thareq Bramesta 4 4 4 2 4 4 3 1 4 4 34 

186 Ulfa Nur H. 2 3 3 4 3 2 4 4 3 2 30 

187 Yazid H. 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 28 

188 Yessica Latifa 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 33 
Sumber Data dari Hasil Angket 

C. Analisis data 
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Setelah data terkumpul baik yang berhubungan dengan aktifitas shalat 

maupun  kecerdasan emosi siswa kelas VII. Maka selanjutnya adalah tahap 

menganalisa.  

Sebagaimana tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran 

shalat dan besarnya peran shalat terhadap kecerdasan emosi siswa, maka penulis 

menganalisa data sebagai berikut: 

1. Analisa tentang peran shalat siswa di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya untuk 

menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu tentang aktifitas shalat siswa 

di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya. 

Penulis menggunakan analisa prosentase yang berpedoman pada 

kriteria yang diajukan oleh Suharsimi, apabila: 

0 – 39 % = Kurang 

40 – 55 % = Kurang Baik 

56 – 75 % = Cukup 

76 – 100 % = Baik 

Adapun rumus untuk mencari prosentase adalah sebagai berikut: 

P =  F   x 100% 
       N 
 
Agar lebih jelas bisa dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel XV 
Tentang Menjalankan Shalat Fardhu 5 Kali Sehari 

No Alternatif Jawaban N F P 
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Selalu  100 53,2 

Sering 24 12,7 

Kadang-kadang 64 34,1 

Tidak pernah 

188 

0 0 

1 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan aktifitas shalat 

fardhu 5 kali sehari berarti baik, terbukti dari 188 responden, 100 siswa 

(52,3%) menjawab selalu, 24 siswa (12,7%) menjawab sering, 64 siswa 

(34,1%) menjawab kadang-kadang, dan 0 siswa (0%) menjawab tidak pernah. 

Tabel XVI 
Tentang Berdzikir dan Berdo’a Setelah Menjalankan Shalat  

No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  118 63 

Sering 28 15 

Kadang-kadang 37 20 

Tidak pernah 

188 

5 2 

2 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa berdzikir dan berdo’a setelah 

menjalankan shalat berarti baik, terbukti dari 188 responden, 118 siswa (63%) 

menjawab selalu, 28 siswa (15%) menjawab sering, 37 siswa (20%) 

menjawab kadang-kadang, dan 5 siswa (2%) menjawab tidak pernah. 

Tabel XVII 
Tentang Shalat Menjadi Kebutuhan 
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No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  78 41,5 

Sering 40 21,3 

Kadang-kadang 62 33 

Tidak pernah 

188 

8 4,2 

3 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa shalat menjadi kebutuhan 

berarti baik, terbukti dari 188 responden, 78 siswa (41,5%) menjawab selalu, 

40 siswa (21,3%) menjawab sering, 62 siswa (33%) menjawab kadang-

kadang, dan 8 siswa (4,2%) menjawab tidak pernah. 

Tabel XVIII 
Tentang Pengadaan Praktek Shalat di sekolah 

No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  132 70,2 

Sering 34 18,1 

Kadang-kadang 22 11,7 

Tidak pernah 

188 

0 0 

4 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pengadaan praktek shalat di 

sekolah berarti baik, terbukti dari 188 responden, 132 siswa (70,2%) 

menjawab selalu, 34 siswa (18,1%) menjawab sering, 22 siswa (11,7%) 

menjawab kadang-kadang, dan 0 siswa (0%) menjawab tidak pernah. 

Tabel XIX 
Tentang Guru Menjadi Imam Dalam Aktifitas Shalat di Sekolah 
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No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  166 88,3 

Sering 14 7,4 

Kadang-kadang 6 3,2 

Tidak pernah 

188 

2 1,1 

5 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru selalu menjadi Imam 

dalam aktifitas shalat di sekolah berarti baik, terbukti dari 188 responden, 166 

siswa (88,3%) menjawab selalu, 14 siswa (7,4%) menjawab sering, 6 siswa 

(3,2%) menjawab kadang-kadang, dan 2 siswa (1,1%) menjawab tidak pernah. 

Tabel XX 
Tentang Minat Mengikuti Shalat di Sekolah 

No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  108 57,4 

Sering 53 28,2 

Kadang-kadang 27 14,4 

Tidak pernah 

188 

0 0 

6 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa minat siswa mengikuti shalat 

berjama’ah di sekolah berarti baik, terbukti dari 188 responden, 108 siswa 

(57,4%) menjawab selalu, 53 siswa (28,2%) menjawab sering, 27 siswa 

(14,4%) menjawab kadang-kadang, dan 0 siswa (0%) menjawab tidak pernah. 

Tabel XXI 
Tentang Kesungguhan Mengikuti Shalat di Sekolah  
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No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  90 47,9 

Sering 55 29,2 

Kadang-kadang 40 21,3 

Tidak pernah 

188 

3 1,6 

7 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa kesungguhan mengikuti shalat 

berjama’ah di sekolah  berarti baik, terbukti dari 188 responden, 90 siswa 

(47,9%) menjawab selalu, 55 siswa (29,2%) menjawab sering, 40 siswa 

(21,3%) menjawab kadang-kadang, dan 3 siswa (1,6%) menjawab tidak 

pernah. 

Tabel XXII 
Tentang Perasaan Tenang dan Senang Bila Mengikuti Shalat di 

Sekolah 
No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  80 42,6 

Sering 54 28,7 

Kadang-kadang 44 23,4 

Tidak pernah 

188 

10 5,3 

8 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa perasaaan tenang dan senang 

bila mengikuti shalat di sekolah berarti baik, terbukti dari 188 responden, 80 

siswa (42,6%) menjawab selalu, 54 siswa (28,7%) menjawab sering, 44 siswa 
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(23,4%) menjawab kadang-kadang, dan 10 siswa (5,3%) menjawab tidak 

pernah.  

Tabel XXIII 
Tentang Konsentrasi Dalam Mengikuti KBM Setelah Mengikuti 

Shalat Dhuha 
No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  94 50 

Sering 56 29,8 

Kadang-kadang 33 17,5 

Tidak pernah 

188 

5 2,7 

9 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa konsentrasi dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar (KBM) berarti baik, terbukti dari 188 responden, 94 

siswa (50%) menjawab selalu, 56 siswa (29,8%) menjawab sering, 33 siswa 

(17,5%) menjawab kadang-kadang, dan 5 siswa (2,7%) menjawab tidak 

pernah. 

Tabel XXIV 
Tentang Keikhlasan Karena Kebutuhan Serta Atas Perintah Dan 

Ridha Allah 
No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  104 55,3 

Sering 51 27,1 

Kadang-kadang 30 16 

Tidak pernah 

188 

3 1,6 

10 

Jumlah  188 100 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa keikhlasan karena kebutuhan 

serta atas perintah dan ridha Allah berarti baik, terbukti dari 188 responden, 

104 siswa (55,3%) menjawab selalu, 51 siswa (27,1%) menjawab sering, 30 

siswa (16%) menjawab kadang-kadang, dan 3 siswa (1,6%) menjawab tidak 

pernah. 

Dari analisis di atas, maka data aktifitas shalat yang diterapkan di SMP 

Muhammadiyah 5 Surabaya adalah sebagai berikut: 

 
P = F   x 100% 
      N 

P =  1070 x 100% 
  188 

    = 57% 

  Berdasarkan pada standar yang penulis tetapkan, maka nilai 

57% tergolong cukup karena berada diantara 56% – 75%. Dengan demikian 

dapat diketahui bahwa aktifitas shalat siswa di SMP Muhammadiyah 5 

Surabaya tergolong cukup. 

2. Analisa tentang kecerdasan emosi siswa di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya 

untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu tentang kecerdasan emosi 

siswa di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya setelah adanya aktifitas shalat di 

sekolah.  

Penulis menggunakan analisa prosentase yang berpedoman pada 

kriteria yang diajukan oleh Suharsimi, apabila: 
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0 – 39 % = Kurang 

40 – 55 % = Kurang Baik 

56 – 75 % = Cukup 

76 – 100 % = Baik 

Adapun rumus untuk mencari prosentase adalah sebagai berikut: 

P =  F   x 100% 
       N 
 
Agar lebih jelas bisa dilihat pada tabel berikut ini:   

Tabel XXV 
Tentang Menghadapi Masalah 

No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  125 66,5 

Sering 33 17,5 

Kadang-kadang 30 16 

Tidak pernah 

188 

0 0 

1 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dapat menghadapi 

masalah berarti baik, terbukti dari 188 responden, 125 siswa (66,5%) 

menjawab selalu, 33 siswa (17,5%) menjawab sering, 30 siswa (16%) 

menjawab kadang-kadang, dan 0 siswa (0%) menjawab tidak pernah. 
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Tabel XXVI 
Tentang Meredam Rasa Cemas Dengan Melakukan Aktifitas 

Menyenangkan 
No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  96 51,1 

Sering 44 23,4 

Kadang-kadang 43 22,9 

Tidak pernah 

188 

5 2,6 

2 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dapat meredam rasa 

cemas dengan melakukan aktifitas menyenangkan berarti baik, terbukti dari 

188 responden, 96 siswa (51,1%) menjawab selalu, 44 siswa (23,4%) 

menjawab sering, 43 siswa (22,9%) menjawab kadang-kadang, dan 5 siswa 

(2,6%) menjawab tidak pernah. 

Tabel XXVII 
Tentang Menahan Emosi  

No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  105 55,8 

Sering 33 17,5 

Kadang-kadang 45 24 

Tidak pernah 

188 

5 2,7 

3 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dapat menahan emosi 

berarti baik, terbukti dari 188 responden, 105 siswa (55,8%) menjawab selalu, 
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33 siswa (17,5%) menjawab sering, 45 siswa (24%) menjawab kadang-

kadang, dan 5 siswa (2,7%) menjawab tidak pernah. 

Tabel XXVIII 
Tentang Memahami Emosi Yang Dirasakan Teman 

No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  125 66,5 

Sering 23 12,2 

Kadang-kadang 33 17,6 

Tidak pernah 

188 

7 3,7 

4 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa siswa dapat memahami emosi 

yang dirasakan teman berarti baik, terbukti dari 188 responden, 125 siswa 

(66,5%) menjawab selalu, 23 siswa (12,2%) menjawab sering, 33 siswa 

(17,6%) menjawab kadang-kadang, dan 7 siswa (3,7%) menjawab tidak 

pernah. 

Tabel XXIX 
Tentang Menjaga Hubungan Baik 

No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  117 62,2 

Sering 52 27,7 

Kadang-kadang 19 10,1 

Tidak pernah 

188 

0 0 

5 

Jumlah  188 100 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dapat menjaga hubungan 

baik dengan orang lain berarti baik, terbukti dari 188 responden, 117 siswa 

(62,2%) menjawab selalu, 52 siswa (27,7%) menjawab sering, 19 siswa 

(10,1%) menjawab kadang-kadang, dan 0 siswa (0%) menjawab tidak pernah. 

Tabel XXX 
Tentang Kritikan Sebagai Masukan Yang Berharga  

No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  100 53,2 

Sering 45 23,9 

Kadang-kadang 38 20,2 

Tidak pernah 

188 

5 2,7 

6 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa kritikan sebagai masukanyang 

berharga berarti baik, terbukti dari 188 responden, 100 siswa (53,2%) 

menjawab selalu, 45 siswa (23,9%) menjawab sering, 38 siswa (20,2%) 

menjawab kadang-kadang, dan 5 siswa (2,7%) menjawab tidak pernah. 

Tabel XXXI 
Tentang Tidak Pilih-pilih Teman 

No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  97 52 

Sering 54 29 

Kadang-kadang 32 17 

Tidak pernah 

188 

4 2 

7 

Jumlah  188 100 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa tidak pilih-pilih teman dalam 

bergaul berarti baik, terbukti dari 188 responden, 97 siswa (52%) menjawab 

selalu, 54 siswa (29%) menjawab sering, 32 siswa (17%) menjawab kadang-

kadang, dan 4 siswa (2%) menjawab tidak pernah. 

Tabel XXXII 
Tentang Mengawali Pembicaraan Dengan Teman  

No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  87 46,2 

Sering 40 21,3 

Kadang-kadang 58 30,9 

Tidak pernah 

188 

3 1,6 

8 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mengawali pembicaraan 

dengan teman berarti baik, terbukti dari 188 responden, 87 siswa (46,2%) 

menjawab selalu, 40 siswa (21,3%) menjawab sering, 58 siswa (30,9%) 

menjawab kadang-kadang, dan 3 siswa (1,6%) menjawab tidak pernah. 

Tabel XXXIII 
Tentang Membutuhkan Teman Ketika Menghadapi Permasalahan  

 
No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  120 63,8 

Sering 33 17,6 

Kadang-kadang 26 13,8 

Tidak pernah 

188 

9 4,8 

9 

Jumlah  188 100 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa membutuhka teman untuk 

berbagi ketika menghadapi permasalahan berarti baik, terbukti dari 188 

responden, 120 siswa (63,8%) menjawab selalu, 33 siswa (17,6%) menjawab 

sering, 26 siswa (13,8%) menjawab kadang-kadang, dan 9 siswa (4,8%) 

menjawab tidak pernah. 

Tabel XXXIV 
Tentang Tidak Menunjukkan Kebencian Di Depan Orang Lain 

No Alternatif Jawaban N F P 

Selalu  100 53,2 

Sering 38 20,2 

Kadang-kadang 40 21,3 

Tidak pernah 

188 

10 5,3 

10 

Jumlah  188 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa tidak menunjukkan kebencian 

di depan orang lain berarti baik, terbukti dari 188 responden, 100 siswa 

(53,2%) menjawab selalu, 38 siswa (20,2%) menjawab sering, 40 siswa 

(21,3%) menjawab kadang-kadang, dan 10 siswa (5,3%) menjawab tidak 

pernah. 

Dari analisis di atas, maka data tentang emosi siswa di SMP 

Muhammadiyah 5 Surabaya  adalah sebagai berikut: 

 
P = F   x 100% 
       N 

P = 1072   x 100% 
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 188 

= 57% 

  Berdasarkan pada standar yang penulis tetapkan, maka nilai 

57% tergolong cukup baik karena berada diantara 56% - 75%. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa kecerdasan emosi siswa kelas VII di SMP 

Muhammadiyah  5 Surabaya tergolong cukup. 

3. Analisis tentang peran shalat dalam meningkatkan Emotional Quotient siswa 

kelas VII, untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga mengenai adakah  

peran shalat dalam meningkatkan Emotional Quotient siswa kelas VII di SMP 

Muhammadiyah 5 Surabaya. 

Maka penulis menggunakan rumus product moment, yang rumusnya 

sebagai berikut: 

 

 
 

Tabel XXXV 
Tabel Kerja Korelasi Product Moment Untuk Mengetahui Peran 

Shalat Dalam Meningkatkan Emotional Quotient Siswa Kelas VII di 
SMP Muhammadiyah 5 Surabaya 

No X Y X2 Y2 XY 

1 37 36 1369 1296 1332 

2 36 37 1296 1369 1332 

3 30 38 900 1444 1140 

4 39 37 1521 1369 1443 

5 30 26 900 676 780 

6 39 34 1521 1156 1326 
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7 34 33 1156 1089 1122 

8 36 36 1296 1296 1296 

9 30 32 900 1024 960 

10 40 32 1600 1024 1280 

11 28 28 784 784 784 

12 39 39 1521 1521 1521 

13 26 24 676 576 624 

14 32 31 1024 961 992 

15 33 29 1089 841 957 

16 37 31 1369 961 1147 

17 39 30 1521 900 1170 

18 38 32 1444 1024 1216 

19 39 39 1521 1521 1521 

20 26 39 676 1521 1014 

21 35 30 1225 900 1050 

22 34 28 1156 784 952 

23 39 37 1521 1369 1443 

24 39 33 1521 1089 1287 

25 31 33 961 1089 1023 

26 28 39 784 1521 1092 

27 27 28 729 784 756 

28 22 37 484 1369 814 

29 28 38 784 1444 1064 

30 34 28 1156 784 952 

31 31 24 961 576 744 

32 30 37 900 1369 1110 

33 31 27 961 729 837 

34 39 29 1521 841 1131 

35 31 33 961 1089 1023 
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36 36 35 1296 1225 1260 

37 29 32 841 1024 928 

38 37 32 1369 1024 1184 

39 39 35 1521 1225 1365 

40 27 38 729 1444 1026 

41 35 31 1225 961 1085 

42 37 39 1369 1521 1443 

43 33 39 1089 1521 1287 

44 31 29 961 841 899 

45 28 23 784 529 644 

46 27 30 729 900 810 

47 36 37 1296 1369 1332 

48 37 40 1369 1600 1480 

49 37 38 1369 1444 1406 

50 25 29 625 841 725 

51 39 27 1521 729 1053 

52 36 31 1296 961 1116 

53 24 29 576 841 696 

54 29 24 841 576 696 

55 37 27 1369 729 999 

56 26 34 676 1156 884 

57 31 37 961 1369 1147 

58 34 39 1156 1521 1326 

59 37 36 1369 1296 1332 

60 33 36 1089 1296 1188 

61 34 30 1156 900 1020 

62 36 28 1296 784 1008 

63 35 30 1225 900 1050 

64 34 38 1156 1444 1292 
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65 38 28 1444 784 1064 

66 26 34 676 1156 884 

67 35 39 1225 1521 1365 

68 34 31 1156 961 1054 

69 16 28 256 784 448 

70 37 28 1369 784 1036 

71 39 33 1521 1089 1287 

72 35 30 1225 900 1050 

73 40 32 1600 1024 1280 

74 39 39 1521 1521 1521 

75 34 35 1156 1225 1190 

76 38 39 1444 1521 1482 

77 37 33 1369 1089 1221 

78 35 33 1225 1089 1155 

79 37 37 1369 1369 1369 

80 33 39 1089 1521 1287 

81 40 34 1600 1156 1360 

82 37 40 1369 1600 1480 

83 38 34 1444 1156 1292 

84 31 31 961 961 961 

85 30 30 900 900 900 

86 29 34 841 1156 986 

87 37 39 1369 1521 1443 

88 28 32 784 1024 896 

89 39 35 1521 1225 1365 

90 31 31 961 961 961 

91 37 34 1369 1156 1258 

92 36 30 1296 900 1080 

93 27 39 729 1521 1053 
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94 27 31 729 961 837 

95 36 28 1296 784 1008 

96 36 31 1296 961 1116 

97 38 31 1444 961 1178 

98 37 39 1369 1521 1443 

99 35 35 1225 1225 1225 

100 32 35 1024 1225 1120 

101 36 34 1296 1156 1224 

102 34 22 1156 484 748 

103 37 38 1369 1444 1406 

104 31 36 961 1296 1116 

105 32 26 1024 676 832 

106 30 33 900 1089 990 

107 34 38 1156 1444 1292 

108 27 38 729 1444 1026 

109 39 32 1521 1024 1248 

110 23 29 529 841 667 

111 29 32 841 1024 928 

112 37 38 1369 1444 1406 

113 31 34 961 1156 1054 

114 32 30 1024 900 960 

115 28 32 784 1024 896 

116 39 34 1521 1156 1326 

117 35 40 1225 1600 1400 

118 29 28 841 784 812 

119 40 37 1600 1369 1480 

120 20 32 400 1024 640 

121 37 28 1369 784 1036 

122 36 37 1296 1369 1332 
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123 40 30 1600 900 1200 

124 34 39 1156 1521 1326 

125 27 34 729 1156 918 

126 35 35 1225 1225 1225 

127 36 31 1296 961 1116 

128 33 37 1089 1369 1221 

129 29 32 841 1024 928 

130 26 28 676 784 728 

131 31 35 961 1225 1085 

132 38 27 1444 729 1026 

133 33 35 1089 1225 1155 

134 33 38 1089 1444 1254 

135 39 35 1521 1225 1365 

136 29 38 841 1444 1102 

137 35 27 1225 729 945 

138 36 34 1296 1156 1224 

139 37 33 1369 1089 1221 

140 29 35 841 1225 1015 

141 36 35 1296 1225 1260 

142 37 37 1369 1369 1369 

143 32 37 1024 1369 1184 

144 37 27 1369 729 999 

145 31 25 961 625 775 

146 34 34 1156 1156 1156 

147 39 35 1521 1225 1365 

148 38 38 1444 1444 1444 

149 39 33 1521 1089 1287 

150 40 38 1600 1444 1520 

151 33 37 1089 1369 1221 
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152 31 36 961 1296 1116 

153 35 28 1225 784 980 

154 21 33 441 1089 693 

155 39 38 1521 1444 1482 

156 38 33 1444 1089 1254 

157 33 20 1089 400 660 

158 35 34 1225 1156 1190 

159 35 37 1225 1369 1295 

160 39 32 1521 1024 1248 

161 38 39 1444 1521 1482 

162 28 30 784 900 840 

163 29 40 841 1600 1160 

164 37 34 1369 1156 1258 

165 40 37 1600 1369 1480 

166 28 28 784 784 784 

167 36 35 1296 1225 1260 

168 29 29 841 841 841 

169 35 31 1225 961 1085 

170 38 38 1444 1444 1444 

171 35 30 1225 900 1050 

172 34 34 1156 1156 1156 

173 38 40 1444 1600 1520 

174 37 37 1369 1369 1369 

175 23 29 529 841 667 

176 33 33 1089 1089 1089 

177 31 29 961 841 899 

178 36 34 1296 1156 1224 

179 37 39 1369 1521 1443 

180 40 29 1600 841 1160 
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181 28 33 784 1089 924 

182 35 35 1225 1225 1225 

183 26 36 676 1296 936 

184 30 36 900 1296 1080 

185 28 34 784 1156 952 

186 28 30 784 900 840 

187 37 28 1369 784 1036 

188 24 33 576 1089 792 

JML ∑X=6296 ∑Y=6246 ∑X2=215066 ∑Y2=210882 
∑XY = 209938 

 
 

Setelah semua skor teranalisis, maka langkah selanjutnya adalah 
memasukkan ke dalam rumus, adapun perhitungannya adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Diketahui: 

N = 188      ∑X = 6296 

∑Y = 6246      ∑X2 = 215066 

∑Y2 = 210882     ∑XY = 209938 
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=  

=  

=  

=  

= 0.202 

Dari perhitungan di atas, ternyata korelasi variabel x dan y tidak 

bertanda negatif, berarti kedua variabel tersebut terdapat korelasi positif 

(korelasi yang berjalan searah). Setelah diketahui koefisiennya, maka langkah 

selanjutnya adalah memberi interprestasi hasil perhitungan rxy dengan 

menggunakan tabel nilai koefisien korelasi “r” product moment. Namun 

terlebih dahulu dicari tingkat derajat kebebasan (df) dengan rumus: 

df = N-nr 

Keterangan : 

df = Degress of freedom 

N = Number of class 

nr = Banyaknya variabel yaitu 2 variabel 

Maka diperoleh : 

df = N-nr 

df = 188 – 2 
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df = 186 

Karena angka 188 tidak ada dalam tabel interprestasi “r” product 

moment maka dicari angka yang paling mendekati yaitu angka 200. Apabila 

dikonsultasikan pada tabel “r” product moment, maka dapat diketahui df 

sbesar 200 pada taraf signifikansi 5% = 0,138 dan 1 % = 0,181. Kemudian 

dibandingkan dengan nilai perhitungan rxy : 

Rxy = 0,202 > 0,138 (r tabel 5 %) 

Rxy = 0,202 > 0,181 (r tabel 1 %) 

Dengan demikian rxy lebih besar dari pada r tabel (rxy > r tabel) baik 

pada taraf signifikansi 5 % atau 1 %. Maka hipotesa alternatif yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara shalat dalam meningkatkan 

Emotional Quotient siswa kelas VII adalah diterima atau terbukti 

kebenarannya. Sedangkan  hipotesa nihil atau nol yang menyatakan tidak ada 

pengaruh antara shalat dalam meningkatkan Emotional Quotient siswa kelas 

VII ditolak atau tidak diterima. 

Dengan demikian maka nilai perhitungan rxy yakni 0,202 berada 

diantara 0,200 – 0,399 yang berarti terdapat korelasi yang lemah atau rendah 

antara variabel x (shalat) terhadap variabel y (emotional quotient). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa peran shalat dalam meningkatkan 

Emotional Quotient siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya 

adalah lemah atau rendah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang tersaji pada bab sebelumnya, peneliti dapat 

memberikan kesimpulan pada akhir skripsi ini. Kesimpulan yang di ambil 

menyesuaikan dari rumusan masalah yang ada pada BAB I. Adapun kesimpulan 

dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bahwa aktifitas shalat siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya 

termasuk cukup baik. Hal ini terbukti dengan hasil analisis melalui proses 

prosentase yang menghasilkan 57%, apabila nilai tersebut dikonsultasikan 

dengan pernyataan Suharsimi yang memberikan kisaran kriteria antara 56% - 

75% berarti cukup.  

2. Kecerdasan emosi siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya 

tergolong cukup baik. Hal ini terbukti dari hasil analisa prosentase yang 

menghasilkan 57%, jika nilai tersebut dikonsultasikan dengan pernyataan 

Suharsimi yang memberikan kisaran kriteria antara 56% - 75% berarti cukup. 

3. Bahwa ada korelasi antara aktifitas shalat dalam meningkatkan Emotional 

Quotient siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, dengan 

perhitungan yang menghasilkan angka 0,202, jika hasil tersebut 

dikonsultasikan dengan nilai “r” product moment berkisar antara 0,200 – 

0,399 adalah ada korelasi lemah atau rendah.  

130 
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B. Saran-saran 

Selanjutnya, pada akhir penelitian skripsi ini, peneliti memberikan saran-

saran yang membangun untuk beberapa pihak yang terkait, diantaranya :  

1. Kepala SMP Muhammadiyah 5 Surabaya  

Untuk Kepala SMP Muhammadiyah 5 Surabaya agar bisa 

meningkatkan mutu dan kualitas out put tiap tahunnya dengan membekali 

siswa-siswanya pengetahuan, pembinaan moral, dan keahlian khusus yang 

tidak jauh dari visi dan misi SMP Muhammadiyah 5 Surabaya. Agar aktifitas 

shalat yang dilaksanakan di sekolah tercapai tujuannya dan mampu 

meningkatkan IQ, EQ, dan SQ. 

2. Siswa-siswa SMP Muhammadiyah 5 Surabaya  

Untuk siswa-siswa SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, agar lebih 

disiplin melakasanakan shalat 5 waktu baik di sekolah maupun di rumah, 

mematuhi perturan sekolah, meningkatkan prestasi keilmuan, dan prestasi 

dalam bermasyarakat. Apapun kegiatan yang menunjang di sekolah, maka 

ikutilah dengan baik khususnya aktifitas shalah dhuha dan dhuhur berjama’ah 

yang telah diadakan oleh sekolah. Sehingga mampu meningkatkan kualitas 

Intelligence Quotient, Emotional Quotient, dan Spiritual Quotient. 
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